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ABSTRAK

Judul : Upaya meningkatkan Self-efficacy, Minat Belajar, dan
Prestasi Belajar Siswa Dengan Model Pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Geogebra
Di SMK Negeri Jawa Tengah Pati

Penulis: Defriyana Tri Sholikhatul Ulum

NIM :2008056065

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk
mengatasi permasalahan yang terjadi di SMK Negeri Jawa
Tengah Pati tentang rendahnya self-efficacy, minat belajar, dan
prestasi belajar peserta didik pada materi matematika dengan
menerapkan model pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT) berbantuan geogebra. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh rendahnya self-efficacy, minat belajar, dan prestasi belajar
peserta didik kelas XI TBKR. Subjek dari penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI TBKR yang berjumlah 24 orang.
Tindakan dilaksanakan dalam dua siklus. Instrumen yang
digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
berupa lembar angket self-efficacy dan minat belajar, lembar
tes prestasi belajar, lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran, lembar observasi sikap peserta didik,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penelitian ini telah mencapai kriteria yang menjadi
indikator keberhasilan penelitian. Self-efficacy peserta didik
dengan kategori baik meningkat dari 58,33% pada pra siklus
menjadi 75% pada siklus 1 dan menjadi 87,5% pada siklus 2.
Minat belajar peserta didik dengan kategori baik meningkat
dari 50% pada pra siklus menjadi 62,5% pada siklus 1 dan
menjadi 83,33% pada siklus 2. Prestasi belajar peserta didik
juga mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya peningkatan ketuntasan klasikal pada pra siklus
sebesar 45,83% menjadi 62,5% dan menjadi 83,33% pada
siklus 2. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model

Vi



pembelajaran TGT dapat meningkatkan self-efficacy, minat
belajar, dan prestasi belajar peserta didik.

Kata Kunci : Self-efficacy, Minat Belajar, Prestasi Belajar,
TGT.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu proses perubahan tingkah

laku, sikap, dan pola pikir manusia dalam memperoleh
pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
pendidikan didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan
secara terencana dan sadar untuk menciptakan lingkungan
belajar yang efektif, sehingga setiap peserta didik dapat
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya.
Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
(Novferma, 2016). Pendidikan yang baik harus mempunyai
kurikulum yang baik pula. Undang-Undang nomor 20
tahun 2003 pasal 37 tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu
subjek yang harus disertakan dalam kurikulum pendidikan
tingkat dasar dan menengah.

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang
digunakan untuk mendukung ilmu sains lainnya, seperti
kimia, fisika, komputer dan lain sebagainya (Simanulang,
2013). Matematika adalah mata pelajaran wajib yang

diajarkan di satuan jenjang pendidikan, mulai dari sekolah
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dasar hingga sekolah menengah atas. Pembelajaran
matematika di sekolah bertujuan agar siswa mampu
berfikir secara kritis, rasional, logis, dan sistematis. Oleh
karena itu, pembelajaran matematika seharusnya
dilaksanakan secara menarik, aktif, melibatkan siswa, dan
memberi kesempatan siswa untuk dapat mengembangkan
ide dan menggali potensi yang ada di dalam dirinya
(Suarni, 2019).

Namun pada kenyataannya, matematika adalah mata
pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian siswa. Banyak
siswa tidak menyukai pelajaran matematika. Bahkan
mereka menganggap bahwa matematika adalah musuh
yang harus dihindari (Sirait, 2016). Persepsi siswa yang
menganggap matematika sulit, menyebabkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika masih rendah
(Fadillah, 2016). Hal tersebut, didukung oleh hasil PISA
(Progamme for International Students Assesment) pada
tahun 2018 yang diselenggarakan oleh Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD). Studi ini
membandingkan kemampuan matematika, membaca, dan
sains dari tiap anak di setiap negara. Studi PISA tahun 2022
menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-
73 dari 79 negara dalam kategori matematika. Skor rata-

rata matematika tahun 2022 turun 13 poin menjadi 366



dari skor sebelumnya yaitu sebesar 379. Fakta tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa di
Indonesia masih sangat kurang (Kemendikbud, 2023).
Menurut Slameto (2015) faktor penting yang
memengaruhi prestasi belajar siswa dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu faktor eksternal dan faktor internal.
Faktor eksternal mencakup pengaruh dari lingkungan luar
siswa seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat,
sementara faktor internal terdiri dari karakteristik
individual siswa seperti minat, bakat, kreativitas, dan
tingkat keyakinan akan kemampuan diri (self-efficacy).
Keduanya saling berinteraksi dan berdampak pada hasil
belajar siswa secara keseluruhan, sehingga perlu
diperhatikan dengan baik oleh pendidik dalam merancang
pembelajaran.  Self-efficacy merupakan kepercayaan
individu terhadap kemampuannya untuk mengatasi
tantangan, menyelesaikan masalah, dan menyelesaikan
tugas sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya (Fallan &
Opstad, 2016). Self-efficacy yang tinggi mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa, mampu memperkuat
motivasi dalam dirinya, serta memungkinkan siswa untuk
mencapai tujuan yang diinginkannya (Arifin N. , 2018).

Oleh karena itu, siswa harus yakin terhadap kemampuan
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yang dimilikinya, sehingga dapat menyelesaikan suatu
permasalahan tertentu.

Rendahnya prestasi belajar siswa juga disebabkan
karena karena minat belajar yang kurang. Minat
memegang peran yang besar dalam perkembangan belajar
siswa. Siswa dengan minat yang besar dalam suatu subjek
akan lebih termotivasi untuk mendalami subjek tersebut
daripada siswa dengan minat yang kurang (Fadillah,
2016). Kurangnya minat siswa dalam matematika bisa
disebabkan oleh pendekatan pembelajaran guru yang
masih bersifat konvensional. Dalam hal ini, guru cenderung
hanya melakukan penjelasan materi dan rumus,
memberikan contoh soal, dan memberikan latihan kepada
siswa.

Berdasarkan data nilai pra siklus, prestasi belajar
peserta didik kelas XI TBKR di SMK Negeri Jawa Tengah
Pati memperoleh rata-rata kelas 65,83 dengan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75. Nilai ini tentunya
sangat jauh dari KKM. Dari 24 peserta didik hanya
sebanyak 11 peserta didik yang sudah mencapai KKM.
Rendahnya nilai siswa tersebut dipengaruhi oleh beberapa
hal. Salah satunya adalah penerapan sistem blok. Sistem ini
mengurangi jumlah pertemuan namun memperpanjang

durasi pertemuan secara signifikan.



Pembelajaran dengan menggunakan sistem blok lebih
cocok dan lebih efektif diterapkan pada mata pelajaran
produktif atau praktik namun memberikan dampak yang
berarti terhadap mata pelajaran teori atau non praktik
(Firdaus, Winahyo, & Suwarno, 2023). Berdasarkan
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika,
siswa mendapat pembelajaran matematika dua kali dalam
satu bulan, dengan satu kali pertemuannya sama dengan
enam jam pelajaran. Model pembelajaran yang digunakan
guru setiap pertemuannya masih konvensional. Guru
hanya menjelaskan materi, rumus kemudian memberi
contoh soal dan selanjutnya memberikan latihan. Media
pembelajarannya pun belum bervariasi. Waktu yang
cukup lama dan pembelajaran yang masih konvensional
inilah yang membuat siswa merasa bosan, mengantuk,
tidak aktif, cenderung tidak memperhatikan penjelasan
guruy, dan asik berbicara sendiri. Selain itu juga banyak
siswa cenderung ragu-ragu, kurang percaya diri saat
diminta untuk menjawab soal di hadapan kelas.

Oleh Kkarena itu, diperlukan adanya perbaikan
pembelajaran agar mendapatkan hasil belajar yang lebih
optimal. Salah satu cara untuk mendapatkan hasil yang
lebih optimal adalah dengan menggunakan model

pembelajaran yang mampu menjadikan proses belajar
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mengajar menjadi suatu kegiatan yang menyenangkan dan
lebih mengaktifkan siswa (Karimah, Utami, & Kustriyono,
2022). Model pembelajaran aktif yang dapat digunakan
salah satunya adalah Teams Games Tournament (TGT).
TGT (Team Game Tournament) adalah metode
pembelajaran kooperatif di mana siswa dikelompokkan
dalam tim-tim belajar yang terdiri dari 4 hingga 5 anggota
dengan beragam kemampuan, jenis kelamin, serta latar
belakang suku atau ras. (Safitri, Ma'rufi, & Salwah, 2020).
Di dalam model pembelajaran TGT terdapat kegiatan
turnamen yang mengharuskan siswa bersaing dengan
siswa lainnya. TGT lebih menekankan pada kegiatan
permainan dengan penghargaan, sehingga akan tercipta
pembelajaran yang aktif dan tidak membosankan (Veloo &
Chairhany, 2013) yang nantinya akan memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Yulianto dkk. (2017) bahwa Menerapkan model
pembelajaran kooperatif TGT (Teams Games Tournament)
dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar
matematika serta hasil akademik mereka. Selain itu,
penelitian oleh Rusmawati dkk. (2013) menunjukkan
bahwa prestasi belajar matematika siswa dengan model

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) lebih tinggi



dibanding dengan model pembelajaran konvensional.
Selain dapat meningkatkan minat belajar dan prestasi
belajar, model pembelajaran TGT juga mampu
meningkatkan self-efficacy siswa. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dian Safitri, dkk
(2020) yang mengatakan bahwa self-efficacy siswa setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) mengalami peningkatan dan
berada di kategori baik.

Dalam proses pembelajaran, tidak hanya model
pembelajaran yang perlu diperhatikan, namun hadirnya
media pembelajaran juga sangat diperlukan sebab
mempunyai peran besar yang berpengaruh terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran (Septian, Irianto, &
Andriani, 2019). Salah satu media pembelajaran yang
dapat dimanfaatkan adalah geogebra. Geogebra
merupakan salah satu software dengan berbagai fasilitas
yang dimiliki yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran matematika untuk memvisualisasikan dan
mengkronstruksikan konsep matematika salah satunya
dalam bidang geometri. Dengan menggunakan software
geogebra diharapkan dapat menarik perhatian dan minat

siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.



Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka penulis

tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai “Upaya

Meningkatkan Self-efficacy, Minat Belajar, dan Prestasi

Belajar Siswa dengan Model Pembelajaran Teams Games

Tournament (TGT) Berbantuan Geogebra di SMK Negeri

Jawa Tengah Pati”.

. Identifikasi Masalah

Berikut adalah masalah yang dapat diidentifikasi

berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan

di atas:

1.

Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika
masih rendah.

Persepsi siswa bahwa matematika itu sulit.

Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika
masih rendah.

Kurangnya self-efficacy atau ketidakmampuan siswa
untuk mempercayai kemampuan diri sendiri dalam
menyelesaikan soal matematika,

Rendahnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran
matematikaa.

Pembelajaran masih menggunakan metode

konvensional.



C. Fokus Masalah
Pembatasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu

masalah yang diteliti terbatas pada penggunaan model TGT
berbantuan geogebra terhadap self-efficacy, minat belajar,

dan prestasi belajar siswa.

D. Rumusan Masalah
Berikut adalah rumusah masalah berdasarkan latar

belakang yang telah diuraikan di atas:

1. Apakah model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) berbantuan geogebra dapat
meningkatkan self-efficacy siswa kelas XI TBKR SMK
Negeri Jawa Tengah Pati?

2. Apakah model pembelajaran Teams  Games
Tournament (TGT) berbantuan geogebra dapat
meningkatkan minat belajar siswa kelas XI TBKR SMK
Negeri Jawa Tengah Pati?

3. Apakah model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) berbantuan geogebra dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI TBKR

SMK Negeri Jawa Tengah Pati?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui peningkatan self-efficacy siswa

kelas XI TBKR SMK Negeri Jawa Tengah di Pati melalui



10

penerapan pembelajaran Teams Games Tournameny
(TGT) berbantuan geogebra.

Untuk mengetahui peningkatan minat siswa kelas XI
TBKR SMK Negeri Jawa Tengah di Pati melalui
penerapan pembelajaran Teams Games Tournameny
(TGT) berbantuan geogebra.

Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa
kelas XI TBKR SMK Negeri Jawa Tengah di Pati melalui
penerapan pembelajaran Teams Games Tournament

(TGT) berbantuan geogebra.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang

signifikan bagi pembaca. Secara keseluruhan, manfaat

penelitian dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu:

a.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran pada lembaga pendidikan
terhadap upaya meningkatkan self-efficacy, minat
belajar, dan prestasi belajar dengan menerapkan
Teams Games Tournament (TGT) sebagai model
pembelajaran berbantuan geogebra.

Manfaat Praktis

1) Bagi siswa, membantu meningkatkan self-efficacy,

minat belajar, dan prestasi belajar siswa dengan



2)

3)
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menerapkan model pembelajarn kooperatif Teams
Games Tournament (TGT) berbantuan geogebra.
Bagi guru, untuk memberikan informasi mengenai
upaya untuk meningkatkan self-efficacy, minat
belajar, dan hasil belajar siswa.

Bagi peneliti, peneliti mendapatkan banyak
pengalaman selama proses penelitian dan dapat
dijadikan bekal nantinya saat menjadi pendidik jika

mengalami permasalahan yang sama.



BAB 11
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
Self-efficacy

1.

a.

Pengertian Self-efficacy
Self-efficacy adalah  keyakinan individu

terhadap kemampuannya untuk mengatur,
menyelesaikan tugas, mencapai tujuan, serta
melakukan tindakan yang diperlukan untuk
menghasilkan hasil yang diinginkan atau
mencapai keterampilan tertentu. Self-efficacy
menurut Bandura (dalam Ghufron dan Risnawita,
2012) adalah suatu keyakinan individu mengenai
kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas
atau tindakan yang diperlukan  untuk
mendapatkan hasil tertentu. Ketika seseorang
mempunyai self-efficacy tinggi, maka dia tahu
bahwa dia bisa mengerjakan suatu hal dengan
baik.

Self-efficacy siswa dalam matematika adalah
keyakinan individu terhadap kemampuannya
untuk menyelesaikan masalah dan tugas
matematika tanpa membandingkan dirinya
dengan orang lain. Hal ini memungkinkan mereka
untuk mencapai kesuksesan dalam prestasi

belajar matematika dengan percaya diri terhadap
12
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usaha yang telah mereka lakukan, keputusan
yang telah mereka buat, dan ketekunan yang
dimiliki.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas,
dapat disimpulkan bahwa self-efficacy adalah
keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam menyelesaikan tugas, mencapai tujuan,
dan merencanakan langkah-langkah untuk
mencapai tujuannya.

Dimensi

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
tiga dimensi self-efficacy sebagai dasar indikator
pengukuran  self-efficacy  individu  yang
dikemukakan oleh Bandura (1997):

1) Magnitude
Dimensi ini berkaitan dengan keyakinan
individu dalam menyelesaikan tugas dengan
tingkat kesulitan tertentu. Indikator dari
magnitude yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut (Alam,

2018):

a) Siswa memiliki optimis untuk dapat
mengerjakan tugas ataupun soal

matematika.



b)

d)
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Siswa sanggup atau yakin untuk dapat
mengerjakan tugas atau soal
matematika.

Siswa berminat dalam mengerjakan
atau menyelesaikan tugas atau soal
matematika.

Siswa memiliki semangat dalam
mengerjakan soal matematika yang

sulit.

2) Strenght

Dimensi ini berkaitan dengan kuatnya

keyakinan siswa dalam mengerjakan tugas

atau soal dan kemantapan hati pada mata

pelajaran matematika. Di dalam penelitian

ini,

indikator dari strenght yang digunakan

adalah sebagai berikut (Alam, 2018):

a)

b)

Siswa yakin akan kemampuan diri
sendiri dalam menyelesaikan masalah.
Siswa meningkatkan upaya dalam
menyelesaikan  tugas atau  soal
matematika.

Siswa pantang menyerah, ulet dalam

menghadapi soal matematika.



3)

15

d) Siswa memiliki komitmen untuk
menyelesaikan  tugas atau  soal
matematika.

e) Siswa memiliki kesiapan atau kemantapa
hati untuk menyelesaikan masalah
matematika.

Generality

Dimensi ini memiliki hubungan dengan

keterampilan yang dimiliki seseorang dalam

mengerjakan bidang atau sesuatu yang
sedang dikerjakan. Seseorang dengan tingkat
self-efficacy yang tinggi akan lebih mudah
menguasai berbagai bidang sekaligus untuk
menyelesaikan pekerjaannya. Di dalam
penelitian ini, indikator dari generality yang
digunakan adalah sebagai berikut (Alam,

2018):

a) Siswa optimis dengan ide
(konsep/fakta/metode/strategi)  yang
digunakan dalam menyelesaikan
masalah.

b) Siswa yakin dengan prosedur dari ide
(konsep/fakta/metode) yang digunakan

dalam menyelesaikan masalah.
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c) Siswa berpedoman pada pengalaman
sebelumnya dalam menyelesaikan tugas

atau soal matematika.

2. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar

Pengertian minat dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) diartikan sebagai
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.
Menurut Djaali (2014) minat merupakan rasa
suka dan tertarik terhadap suatu hal. Secara
umum, minat adalah motivasi internal yang
mendorong seseorang untuk merasa tertarik atau
ingin menikmati aktivitas atau hal yang
menyenangkan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
belajar adalah upaya untuk mendapatkan
pengetahuan atau keterampilan. Definisi belajar
menurut Gagne (1977) adalah suatu perubahan
tingkah laku yang terjadi setelah seseorang
mengalami situasi belajar. W. Gulo (2002)
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu
proses yang dialami oleh seseorang yang dapat
mengubah tingkah laku, baik dalam hal berpikir,

berbuat, dan bersikap. Berdasarkan pengertian
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minat dan belajar menurut beberapa ahli di atas,

dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah

kecenderungan peserta didik terhadap sesuatu

yang membuat mereka senang dan tertarik yang

dapat menimbulkan pengetahuan, dan perubahan

tingkah laku.

Indikator

Menurut Safari (dalam Ricardo dan Meilani, 2017),

berikut adalah indikator yang dapat digunakan

untuk mengukur minat belajar siswa:

1)

2)

3)

Perasaan senang

Siswa yang merasakan kegembiraan atau
kesukaan terhadap suatu mata pelajaran
cenderung akan memperdalam
pengetahuannya dalam bidang tersebut.
Ketertarikan Siswa

Ini melibatkan dorongan internal yang
mendorong seseorang untuk merasa tertarik
pada orang, benda, kegiatan, atau pengalaman

afektif yang dipicu oleh kegiatan tersebut.

Perhatian siswa
Perhatian adalah fokus atau Kkonsentrasi

mental terhadap pengamatan dan
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pemahaman, dengan mengabaikan hal-hal
lain. Siswa yang tertarik pada suatu subjek
cenderung akan memberikan perhatian lebih

pada subjek tersebut.

4) Keterlibatan Siswa
Keterlibatan siswa adalah Kketertarikan
terhadap suatu objek yang mendorong
seseorang untuk merasa senang dan tertarik
untuk terlibat dalam kegiatan yang terkait

dengan objek tersebut.

3. Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai

oleh siswa setelah melalui proses belajar mengajar.
Keberhasilan proses pembelajaran dapat dinilai dari
prestasi belajar yang diraih oleh siswa (Rusmawati,
Candiasa, & Kirna, 2013). Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), prestasi belajar merujuk
pada penguasaan pengetahuan atau keterampilan
yang tercermin melalui nilai ujian atau penilaian yang
diberikan oleh guru. Prestasi belajar berbeda dengan
hasil belajar. Hasil belajar adalah sejumlah
pengalaman yang diperoleh peserta didik yang

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotik
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(Rusman, 2017). Sedangkan prestasi belajar siswa
biasanya tercermin dalam bentuk nilai yang
diperolehnya (Ratnasari, 2017). Prestasibelajar
seringkali dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai
Sedangkan hasil belajar tidak hanya dilihat dari nilai
atau skor saja, melainkan mencakup penilaian secara
kualitatif seperti sikap, tingkah laku, karakter, dan
sebagainya.

Prestasi belajar dapat diukur dengan tes, yaitu
dengan tes prestasi belajar. Seperti ulangan harian,
ujian akhir, atau ujian nasional. Prestasi belajar antar
siswa sangat berbeda. Menurut Wahyono dalam
(Ratnasari, 2017) siswa dengan prestasi belajar tinggi
memperoleh nilai jauh lebih tinggi dibanding siswa
dengan prestasi belajar rendah.

Pada penelitian ini, pengukuran prestasi
belajar bertujuan untuk mengetahui penguasaan
materi matematika siswa setelah diterapkan model
pembelajaran  kooperatif tipe Teams Games
Tournament. Prestasi belajar siswa nantinya akan

diukur dengan menggunakan tes subjektif.
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4. Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
a. Pengertian

Team Games Tournament (TGT) merupakan
salah satu metode pembelajaran kooperatif yang
dirancang oleh Slavin dalam Nurdyansyah &
Fahyuni (2016: 65) bertujuan untuk membantu
siswa dalam mengingat kembali dan memahami
materi pembelajaran. Setiap siswa ditempatkan
dalam kelompok yang terdiri dari 4 hingga 5
anggota yang memiliki perbedaan karakteristik.
Menurut Saco dalam Rusman (2014) model
pembelajaran TGT adalah model pembelajaran di
mana siswa bermain dengan anggota kelompok
lawan  untuk  mendapatkan skor  bagi
kelompoknya. Pada model pembelajaran TGT,
setiap anggota kelompok belajar bersama-sama
mengenai materi bersama rekannya, kemudian
mereka akan diuji secara individu melalui
permainan akademik dalam format turnamen
dengan kelompok lain. Skor yang mereka
dapatkan dari permainan tersebut akan

menentukan skor kelompok mereka.
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b. Langkah-langkah Pembelajaran

Langkah-langkah model pembelajaran Teams

Game Tournament (TGT) menurut Slavin dalam

Rusman (2014) adalah sebagai berikut:

iy

2)

3)

4)

Penyajian Kelas

Selama  proses  pembelajaran, guru
memberikan materi kepada siswa melalui
metode pengajaran langsung, seperti
ceramah atau diskusi yang dipimpin olehnya.
Kelompok

Guru membentuk kelas menjadi beberapa
kelompok belajar dimana setiap kelompok
terdiri dari 4-5 orang. Di dalam kelompok ini,
siswa diskusi untuk lebih memahami materi
yang telah disampaikan oleh guru.
Tournament

Ketika memulai turnamen, setiap siswa
dengan urutan nama yang sama, mulai dari
yang pertama, kedua, dan seterusnya,
mengerjakan pertanyaan yang memiliki
nomor yang serupa secara bersamaan di
depan kelas.

Penghargaan Kelompok
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Penghargaan kelompok adalah ketika guru
mengumumkan kelompok yang menang dan

memberikan hadiah kepada mereka.

c. Kelebihan Teams Game Tournament

Model pembelajaran Teams Games Tournament

(TGT) memiliki beberapa kelebihan seperti yang

dikemukakan oleh Wijaya dalam (Isrok'atun &

Rosmala, 2019) adalah sebagai berikut:

iy

2)

3)

Setiap siswa mempunyai kesempatan untuk
menyampaikan pendapatnya dan
mendapatkan pengetahuan dari diskusi
kelompok.

Siswa akan saling menghargai. Pembelajaran
TGT  dilakukan secara  berkelompok.
Kelompok dibentuk oleh guru secara
heterogen. Sehingga, interaksi siswa dalam
kelompok menjadi sarana untuk saling
mengenal satu sama lain, dan meningkatkan
rasa toleransi dan menghargai akan
perbedaan setiap siswa.

Dapat meningkatkan keberanian, percaya
diri dan membiasakan bersaiang secara
sportif. Di dalam model pembelajaran TGT,

terdapat kegiatan turnamen antar siswa.
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Kegiatan tersebut dapat melatih siswa untuk
bersaing secara sportif melalui sikap jujur,
menghargai, dan menerima kekalahan. Selain
itu, juga dapat meningkatkan rasa
keberanian dan percaya diri siswa untuk
tampil dan berkompetisi dengan teman

lainnya.

5. Geogebra
Geogebra adalah salah satu software

matematika yang disajikan dalam bentuk sistem
koordinat kartesius (Ratuanik & Feninlambir, 2022).
Geogebra dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu
untuk menyajikan materi matematika yang awalnya
bersifat abstrak menjadi konkret, hal ini dikarenakan
geogerba menyediakan fitur atau tools yang
mendukung dan sesuai untuk menyampaikan konsep-
konsep matematika (Suputra, Sujana, & Darmawati,
2021). Geogebra juga dapat membantu siswa untuk
memahami konsep matematika.

Pemanfaatan geogebra pada penelitian ini yaitu
untuk membantu siswa menemukan konsep dari
materi yang akan dipelajari yaitu teorema-teorema
tentang lingkaran. Di dalam geogebra disajikan

konsep teorema lingkaran, kemudian siswa
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membuktikan teorema tersebut dengan langkah-
langkah yang sudah disajkan dalam lembar aktivitas

siswa.
B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Safitri, Ma'rufi, dan
Salwah (2020) dalam Jurnal Penelitian Matematika dan
Pendidikan Matematika yang berjudul “Pengaruh Model
Kooperatif Tipe TGT terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika dan Self-efficacy Siswa”, dalam
peneitian ini menggunakan metode penelitian
eksperimen yang melibatkan dua kelas dan hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan dalam
memecahkan masalah dan self-efficacy siswa yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran TGT lebih
unggul dibandingkan dengan kemampuan
memecahkan masalah dan self-efficacy siswa yang
diajarkan dengan metode pembelajaran konvensional.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ichvita Rahma, Chusnal
Ainy, dan Himmatul Mursyidah (2020) dalam Jurnal
Riset Teknologi dan Inovasi Pendidikan yang berjudul
“Implementasi Model Kooperatif TGT dengan Media
Ludo Math untuk Meningkatkan Hasil dan Motivasi

Belajar Siswa”, dalam penelitian ini menggunakan
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penelitian tindakan kelas dan diperoleh hasil bahwa
hasil belajar dan motivasi siswa setelah diterapkan
model TGT mengalami peningkatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Zailani dan Tawarni
(2023) dalam Jurnal Educate: Jurnal Ilmu Pendidikan
dan Pengajaran yang berjudul “Pengaruh Metode Teams
Games Tournament (TGT) dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Kelas VII”. Temuan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
TGT sangat efektif dalam meningkatkan minat dan
pemahaman siswa. TGT juga membantu menciptakan
suasana kelas yang lebih dinamis, mendorong
tumbuhnya rasa tanggung jawab, serta memperkuat
kerjasama antar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Suhaifi, Rufi’l,
dan Hari Karyono (2021) dalam Jurnal Inovasi
Teknologi Pendidikan yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Aplikasi Geogebra Terhadap Hasil Belajar
Matematika”. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa kelas XI yang menggunakan
aplikasi geogebra memiliki nilai rata-rata yang lebih
tinggi disbanding dengan pembelajaran dengan metode
konvensional atau tanpa menggunakan aplikasi

geogebra.
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C. Kerangka Berpikir
Pembelajaran matematika di SMK Negeri Jawa

Tengah di Pati menerapkan sistem blok, di mana dalam
satu bulan siswa mendapat pembelajaran matematika
sebanyak dua kali pertemuan dengan satu kali pertemuan
sama dengan enam jam pelajaran. Sehari-hari selama
proses pembelajaran berlangsung, siswa hanya duduk,
mendengarkan penjelasan dari guru, mencatat, dan
mengerjakan soal. Pembelajaran terpusat pada guru dan
siswa cenderung pasif. Permasalahan tersebut membuat
prestasi belajar siswa rendah. Prestasi belajar yang rendah
disebabkan oleh rendahnya self-efficacy dan minat belajar
siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya siswa
yang ragu-ragu dan tidak percaya diri dalam mengerjakan
soal, banyak siswa yang mengantuk, bosan, dan tidak
memperhatikan penjelasan guru.

Langkah yang efektif terhadap masalah tersebut
adalah mengadopsi model pembelajaran yang lebih cocok
dan menggunakan media yang mendukung untuk
membantu siswa dalam memahami dan menyerap materi
dari guru dengan lebih baik. Hal ini tidak hanya berkaitan
dengan pemahaman rumus, tetapi juga memahami konsep
secara menyeluruh agar siswa dapat mengatasi berbagai

masalah yang mereka hadapi dengan lebih baik.
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Model pembelajaran TGT adalah model pembelajaran
dimana setiap siswa ditempatkan dalam satu kelompok
yang terdiri dari 4- 5 orang yang heterogen.
Dalam model pembelajaran TGT, setiap anggota kelompok
belajar bersama-sama tentang materi yang diajarkan, dan
kemudian mereka diuji secara individu melalui game
akademik dalam format turnamen dengan kelompok
lainnya. Hasil penilaian dari game tersebut akan
menentukan skor bagi setiap kelompok.

Geogebra adalah salah satu software atau aplikasi
yang disajikan dalam bentuk sistem koordinat kartesius
(Ratuanik & Feninlambir, 2022). Geogebra dapat
dimanfaatkan sebagai alat bantu untuk menyajikan materi
matematika yang awalnya bersifat abstrak menjadi
konkret. Media geogebra ini dipilih sebagai media
pembelajaran karena dapat membantu siswa menemukan
konsep dalam bidang geometri khususnya pada materi
lingkaran yang dipelajari. Siswa dapat menemukan konsep
teorema-teorema pada lingkaran dengan mudah dengan
menggunakan bantuan geogebra.

Langkah dalam meningkatkan self-efficacy, minat
belajar, dan prestasi belajar siswa tersebut, peneliti
memilih menggunakan model pembelajaran TGT.

Harapannya, penerapan model ini dapat meningkatkan
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tingkat self-efficacy dan minat belajar siswa, sehingga
berdampak pada peningkatan prestasi belajar mereka.
Pemikiran peneliti ini secara grafis dapat

digambarkan dengan bagan sebagai berikut:



Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

Kondisi
Awal

|
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Penerapan sistem blok pada pembelajaran
Pembelajaran terpusat pada guru.

Siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran.
Kurang adanya media yang mendukung

pembelajaran.

Akibatnya:

Prestasi belajar siswa pada pelajaran matematika
masih rendah.

Kurangnya self-efficacy atau rasa percaya diri siswa
dalam mengerjakan soal matematika.

Rendahnya minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika
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Penerapan Model Pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT)

Siklus 1: Siklus 2:

Pembelajaran menggunakan Pembelajaran menggunakan
Model Teams Games Model Teams Games
Tournament berbantuan Tournament berbantuan
geogebra. geogebra

Kondisi
AKkhir

1. Siswa memiliki Self-efficacy atau rasa percaya diri
dalam mengerjakan soal.

2. Siswa memiliki minat belajar yang baik dalam
mengikuti pembelajaran matematika

3. Prestasi belajar siswa mengalami peningkatan.
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D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana peningkatan self-efficacy siswa kelas XI

TBKR SMK N Jawa Tengah di Pati setelah menerapkan
model pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
berbantuan geogebra?

2. Bagaimana peningkatan minat belajar siswa kelas XI
TBKR SMK N Jawa Tengah di Pati setelah menerapkan
model pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
berbantuan geogebra?

3. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa kelas XI
TBKR SMK N Jawa Tengah di Pati setelah menerapkan
model pembelajaran Team Games Tournament (TGT)

berbantuan geogebra?



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan

Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas, yang dalam bahasa
Inggris disebut Classroom Action Research, bertujuan untuk
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran di dalam
kelas (Arikunto, Suhardjono, & Supardi, 2017). Menurut
Arikunto (2007), Tindakan dalam konteks ini merujuk
pada aktivitas yang dilakukan oleh guru atau peneliti untuk
mengarahkan siswa agar melakukan sesuatu yang berbeda
dari rutinitas biasanya, bukan sekadar mencatat atau
menyelesaikan tugas.

Pelaksanaan penelitian ini melibatkan kolaborasi
antara guru dan peneliti, di mana keduanya bekerja sama
dalam menjalankan penelitian tindakan kelas. Tindakan
yang direncanakan adalah menerapkan model
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) berbantu
geogebra sebagai upaya untuk meningkatkan self-efficacy,
minat belajar, dan prestasi belajar siswa.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model PTK
yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang

setiap siklus terdiri atas 4 tahapan yaitu perencanaan
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(planning), pelaksanaan (action), pengamatan (observing),

dan refleksi (reflecting).

. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober hingga
bulan February 2024 pada peserta didik kelas XI TBKR
SMK Negeri Jawa Tengah di Pati tahun ajaran 2023/2024.
Penelitian terdiri atas dua siklus yang dilaksanakan pada

tanggal 15 Januari sampai 27 February 2024.

Deskripsi Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri Jawa Tengah Di

Pati kelas XI TBKR tahun ajaran 2023 /2024.

. Subjek dan Karakteristiknya
Subjek dari penelitian ini adalah kelas XI TBKR SMK

Negeri Jawa Tengah Di Pati tahun ajaran 2023/2024 yang
berjumlah 24 siswa. Self-efficacy, minat belajar, dan
prestasi belajar siswa kelas XI TBKR lebih rendah
dibandingkan dengan kelas yang lainnya.

Dalam penelitian ini, terdapat kolaborasi antara
peneliti dan guru matematika. Peneliti bertindak sebagai
pengamat dan pemberi tindakan. Sebagai pengamat,
peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas yang
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Sebagai
pemberi tindakan, peneliti bertindak sebagai pengajar

yang  membuat rancangan  pembelajaran  dan
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menyampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Disamping itu peneliti juga sebagai
pengumpul data dan penganalisis data serta sebagai
pelapor hasil penelitian. Sebagai kolaborator, guru
matematika berperan sebagai observer atau pengamat
yang mengamati aktivitas yang terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, beliau bersama
dengan peneliti berkolaborasi membuat rancangan

pembelajaran.

Skenario Tindakan
Skenario tindakan yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah mengunakan model PTK yang
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri

atas empat tahapan seperti pada gambar 3.1 berikut:
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

Perencanaan

Refleksi B —S'_IKLUS_I_7 Pelaksanaan }
LL@ Pcngam;t;n-_

Perencanaan

P_{Et]tikail SIKL;}SH Jl ’ Pelaksatjfiafj
ﬂ @, _P;r;g;matan

D]

J@WJ
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Berdasarkan gambar di atas, tahapan dalam penelitian
tindakan kelas untuk setiap siklusnya adalah sebagai

berikut:

1. Pra Siklus

Tahapan pra siklus atau sebelum tindakan,
peneliti mewawancarai guru mata pelajaran
matematika, yaitu Ma'rufiana terkait dengan
pembelajaran matematika, kendala-kendala yang
dialami guru, dan keadaan peserta didik kelas XI TBKR
SMK Negeri Jawa Tengah Di Pati. Peneliti juga
melakukan observasi di kelas XI TBKR selama proses

pembelajaran.  Berdasarkan  hasil  observasi,
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pembelajaran masih menggunakan pendekatan
konvensional di mana guru memberikan penjelasan
kepada siswa dan siswa mencatat apa yang
diajelaskan oleh guru.

Peneliti juga meminta siswa untuk mengisi
kuesioner mengenai self-efficacy dan minat belajar,
serta melaksanakan tes uji kemampuan awal untuk
menilai prestasi belajar mereka pada materi
lingkaran. Informasi yang diperoleh dari langkah ini
digunakan sebagai acuan untuk menilai tingkat self-
efficacy, minat belajar, dan prestasi belajar siswa
Tahapan Siklus

Berikut adalah tahapan-tahapan dalam siklus
penelitian tindakan kelas setiap siklusnya:

a. Tahap Perencanaan

Di tahap ini, peneliti:

1) Melakukan perencanaan pembelajaran
dengan model pembelajaran TGT berbantuan
geogebra yaitu dengan membuat modul ajar.

2) Menyiapkan instrumen yang diperlukan yaitu
angket dan tes tertulis dengan:

a) Menyusun kisi-kisi angket self-efficacy dan

minat belajar.
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b) menyusun kisi-kisi soal tes prestasi
belajar.
c) Membuat soal-soal, dan membuat kunci
jawaban.
Tahap Pelaksanaan
Di dalam tahap ini, peneliti melaksanaan
pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah
dirancang dengan mengimplementasikan
tindakan yang diinginkan, yaitu memanfaatkan
model pembelajaran TGT berbantuan geogebra.
Tahap Pengamatan
Tahap observasi atau pengamatan dilakukan
selama proses pembelajaran berlangsung. Pada
tahap observasi, kegiatan yang dilakukan adalah
mengawasi dan mencatat semua peristiwa yang
terjadi selama pelaksanaan tindakan. Peneliti
melakukan tindakan, sementara kolaborator
melakukan pengamatan terhadap situasi yang

terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.
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d. Tahap Refleksi

Dalam tahap ini peneliti bersama dengan
kolaborator melakukan refleksi untuk
mengevaluasi secara menyeluruh semua tindakan
yang telah dilakukan berdasarkan data yang telah
dikumpulkan. Hasil yang didapatkan dari
observasi, kuesioner, dan tes evaluasi pada setiap
siklus tindakan digunakan sebagai pedoman
untuk menilai apakah terjadi peningkatan atau
apakah strategi pembelajaran perlu diperbaiki
agar siklus berikutnya menghasilkan hasil yang
lebih baik. Proses ini terus berlanjut hingga
diperoleh hasil akhir yang sesuai dengan standar

keberhasilan tindakan.

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara terstruktur dengan format
yang telah disiapkan sebelumnya. Peneliti
mewawancarai guru matematika yaitu Ma'rufiana,

selaku kolaborator penelitian.
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b. Metode Angket

C.

Salah satu cara pengumpulan data adalah
dengan menggunakan angket atau kueioner, yang
dilakukan dengan daftar pernyataan yang
berkaitan dengan objek penelitian (Hasan, 2006).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
kuesioner tertutup dimana jawabannya sudah
tersedia dan responden hanya tinggal memilih.
Angket pada penelitian ini digunakan untuk
mengukur self-efficacy dan minat belajar siswa.
Angket yang digunakan menggunakan skala likert
dengan 5 alternatif jawaban dengan ketentuan

skor pada Tabel 3.1 berikut (Sugiyono, 2013):

Tabel 3.1 Skala likert dengan 5 jawaban

No Alternatif Jawaban Bobot Pernyataan
Positif Negatif

1 Sangat Setuju 5 1

2 Setuju 4 2

3 Ragu-Ragu 3 3

4 Tidak Setuju 2 4

5 Sangat Tidak Setuju 1 5

Metode Observasi
Observasi dilakukan untuk melihat jalannya

pembelajaran matematika di dalam kelas.
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Observasi bertujuan untuk mengamati aktivitas
yang dilakukan oleh guru dan siswa mulai dari
sebelum pelaksanaan tindakan, selama

pelaksanaan tindakan, hingga akhir tindakan.

d. Metode Tes
Tes dilaksanakan untuk mengukur prestasi
belajar siswa yang dilaksanakan di setiap akhir
siklus.
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang
dipergunakan untuk memhimpun data yang
diperlukan dalam penelitian (Arikunto S. , 2006).
Berikut adalah instrumen yang dipakai dalam
penelitian ini:
a. Lembar Angket
Instrumen angket yang digunakan adalah angket
self-efficacy dan minat belajar, yang berfungsi
untuk menilai tingkat self-efficacy dan minat

belajar siswa pada setiap siklus penelitian

b. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengamati
aktivitas dan kegiatan peneliti dan siswa dalam

selama proses pembelajaran di setiap siklus.
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c. Lembar Tes Tertulis
Tes tertulis dilaksanakan oleh peserta didik
untuk mengukur prestasi belajar peserta didik. Tes
ini dilaksanakan pada akhir siklus penelitian. Tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes

berbentuk soal uraian.

G. Kriteria Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah:

1. Presentase self-efficacy peserta didik pada kategori
baik minimal 80%.

2. Presentase minat belajar peserta didik pada kategori
baik minimal 80%.

3. Tercapainya skor rata-rata kelas lebih atau sama
dengan KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 75,
dan ketuntasan hasil belajar secara klasikal minimal

80%.

Kategori self-efficacy dan minat belajar dapat dilihat
pada Tabel 4.12.
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H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Instrumen

a.

Uji instrumen angket untuk variabel self-efficacy
dan minat belajar
Analisis wuji instrumen bertujuan untuk
mengetahui apakah instrumen angket yang
digunakan sudah memenuhi kualifikasi yang baik
atau belum. Analilis yang digunakan untuk menguji
instrumen ada dua, yaitu uji validitas dan uji
reliablitas.
1) Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengukur
apakah instrumen sudah tepat untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Di
dalam penelitian ini, menggunakan teknik
korelasi product moment dengan rumus
sebagai berikut (Arifin, 2016):
_ nxy) — Ex) Q)
VIn@ ) - Ex)? &y — Ey)?]

Keterangan:

Txy

Ty, = koefisien korelasi product moment
n = jumlah responden
Y. x; = jumlah skor item

Y y; = jumlah skor total
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Hasil yang diperoleh kemudian dibandingkan
dengan nilai 7;,45.; dengan taraf signifikansi
5% jika nilai 74ityn = Traper Maka instrumen
dikatakan valid danjikary,;¢, < T¢gpe; maka
instrumen tidak valid. Tabel untuk nilai 7445,
dapat dilihat di lampiran 37.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
reliabilitas instrumen penelitian. Di dalam
penelitian ini, menggunakan uji Alpha
Cronbach dengan rumus sebagai berikut
(Arifin, 2016):

k ¥ s?

m= 15

Keterangan
111 = koefisien korelasi product moment
k = jumlah item soal
¥ s? = jumlah varians skor tiap item
2 _

s§ = varian total

Kriteria reliabilitas instrument dapat dilihat

pada Tabel 3.2:
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Tabel 3.2 Kriteria koefisien korelasi reliabilitas
instrumen angket

Koefisien Interpretasi
Korelasi Reliabilitas
. = 0,70 Reliabel
1 < 0,70 Tidak Reliabel

Patokan pemberian interpretasi terhadap
koefisien realibilitas tes r;; adalah (Sudijono,

2015)

a) Apabila 7y; sama dengan atau lebih dari
0,70 artinya instrumen yang sedang diuji
reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki
reliabilitas yang tinggi (=reliable)

b) Apabila r;; kurang dari 0,70 artinya
instrumen yang sedang diuji reliabilitasnya
dinyatakan belum memiliki reliabilitas
yang tinggi (un-reliable)

Uji instrumen tes berupa tes tertulis untuk
variabel prestasi belajar

Analisis uji instrumen soal bertujuan untuk

mengetahui apakah butir soal yang akan

digunakan untuk mengukur prestasi belajar
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siswa sudah memenuhi kualifikasi baik atau
belum.
Langkah-langkah dari uji instrumen soal siklus
1 dan siklus 2 adalah sebagai berikut:
1) Analisis Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengukur
apakah instrumen sudah tepat untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Rumus
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan korelasi product moment
(Arifin, 2016):
_ nxy) — Ex) Q)
VIn@ D) — @)AnEyD) - 0)?]

Txy

Keterangan:

Ty = koefisien korelasi product moment
n = jumlah responden
Y. x; = jumlah skor item
Y. y; = jumlah skor total
Dengan taraf signifikansi 5%, instrumen valid
jika Thitung 2 Taper dan jika Thitung < Ttabel

maka instrumen tidak valid.
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2) Analisis Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
reliabilitas instrumen penelitian. Di dalam
penelitian ini, menggunakan uji Alpha
Cronbach dengan rumus sebagai berikut
(Lestari & Yudhanegara, 2017):

k ¥ s?

"= (k—l)( S?

Keterangan
111 = koefisien korelasi product moment
k = jumlah item soal
¥ s? = jumlah varians skor tiap item
2 _

s¢ = varian total

Berikut interpretasi dari reliabilitas instrument
dapat dilihat pada Tabel 3.3 (Lestari &
Yudhanegara, 2017):

Tabel 3.3 Kriteria koefisien korelasi reliabilias
instrumen tes prestasi belajar

Koefisien Interpretasi
Korelasi Reliabilitas
1 = 0,70 Reliabel

11 < 0,70 Tidak Reliabel
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Patokan pemberian interpretasi terhadap
koefisien realibilitas tes r;; adalah (Sudijono,

2015)

a) Apabila 7y; sama dengan atau lebih dari
0,70 artinya instrumen yang sedang diuji
reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki
reliabilitas yang tinggi (=reliable)

b) Apabila r;; kurang dari 0,70 artinya
instrumen yang sedang diuji reliabilitasnya
dinyatakan belum memiliki reliabilitas
yang tinggi (un-reliable)

3) Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran digunakan untuk
mengetahui seberapa sukar suatu soal. Soal
dapat dikatakan baik jika tidak terlalu mudah
dan juga tidak terlalu sukar. Uji tingkat
kesukaran dalam penelitian ini menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:

a) Hitung rata-rata skor setiap butir soal

menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah skor siswa tiap soal

rata —rata = - -
jumlah siswa
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b) Hitung tingkat kesukaran tiap soal dengan
menggunakan  rumus  (Lestari &
Yudhanegara, 2017):

TK = X
T SMI

Ket:
TK = Tingkat kesukaran butir soal
X = rata-rata skor jawaban peserta
didik pada suatu butir soal
SMI= skor maksimal ideal, yaitu skor
maksimum yang akan diperoleh pesera
didik jika menjawab butir soal dengan
tepat.
c) Membandingkan tingkat kesukaran
dengan kriteria pada Tabel 3.4 (Lestari &
Yudhanegara, 2017):

Tabel 3.4 Kriteria tingkat kesukaran soal

Tingkat Kesukaran Interpretasi
Tingkat Kesukaran
TK > 0,70 Mudah
030<TK <0,70 Sedang
TK < 0,30 Sukar

4) Daya Pembeda Soal
Uji daya pembeda soal bertujuan untuk

mengukur sejauh mana suatu butir soal
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mampu membedakan peserta didik yang sudah
menguasai kompetensi dengan peserta didik
yang belum/kurang menguasai kompetensi
berdasarkan  kriteria  tertentu. = Untuk
mengukur daya beda butir soal menggunakan
Langkah-langkah sebagai berikut:
a) Hitung jumlah skor total tiap peserta didik.
b) Urutkan skor dari yang terbesar
c) Tentukan kelompok atas dan kelompok
bawah.
d) Menghitung daya pembeda dengan rumus
(Lestari & Yudhanegara, 2017):
Xka — Xkp

bp= Skor maks soal

Keterangan:
Xxa = rata-rata kelas atas
Xgp = rata-rata kelas bawah
e) Membandingkan daya pembeda dengan
kriteria pada Tabel 3.5 (Lestari &
Yudhanegara, 2017):



50

Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda Soal

Iterval Skor Kategori
0,70 < DP <1,00 Sangat baik
0,40 < DP £0,70 Baik
0,20 < DP £ 0,40 Cukup
0,00 < DP <£0,20 Buruk

DP < 0,00 Sangat Buruk

Soal yang digunakan adalah soal dengan
kriteria daya pembeda minimal cukup, jika soal
dengan kategori buruk ataupun sangat buruk,
maka soal sebaiknya tidak digunakan sebagai
instrumen dalam penelitian Kkarena tidak
mampu membedakan tingkat kemampuan

siswa (Lestari & Yudhanegara, 2017).

2. Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah observasi proses pembelajaran, hasil
wawancara guru, angket self-efficacy dan minat belajar
dan tes prestasi belajar. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah menggunakan analisis deskriptif
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan dan
kendala-kendala yang ada dalam pembelajaran
dengan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) Berbantu Geogebra dan analisis
kuantitatif untuk mengetahui peningkatan self-

efficacy, minat belajar dan prestasi belajar peserta
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didik. Teknik analisis yang digunakan adalah sebagai

berikut:

a.

Data Observasi

Data hasil observasi di analisis dengan
mendeskripsikan aktivitas peserta didik dan guru
selama pembelajaran berlangsung.

Data Angket Self-efficacy dan Minat Belajar
Data yang berbentuk kualitatif dari angket self-

efficacy dan minat belajar diperoleh dengan
menghitung skor self-efficacy dan minat belajar
untuk seluruh pernyataan (Karimah, Utami, &

Kustriyono, 2022):
N = pi
2

Keterangan:

N: skor self-efficacy dan minat belajar siswa
pi= skor siswa untuk pernyataan ke-i

Skor yang didapat kemudian dicari nilai rata-
ratanya. Kemudian rata-rata skor self-efficacy dan
minat belajar setiap peserta didik dikonversi
dengan menggunakan skala lima. Adapun konversi
menggunakan acuan konversi pada Tabel 3.6

berikut (Anidi, 2017):
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Tael 3.6 Konversi skor skala 5
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Interval Skor Kategori
Mi+18SBi<x Sangat Baik
Mi+ 0,6 SBi <x < Mi+ 1,85Bi Baik
Mi— 0,6 SBi <x < Mi+ 0,65Bi Cukup
Mi—-1,8SBi<x < Mi—0,65Bi Kurang
X <Mi—-18SBi Sangat Kurang

Keterangan:

X = rata-rata perolehan skor

Mi =1/2(skor maks ideal+skor min ideal)

SBi = 1/6(skor maks ideal-skor min ideal)

skor maks ideal = skor tertinggi = 5

skor min ideal = skor terendah = 1

Tes Prestasi Belajar

Data tes dianalisis dengan memperhitungkan

nilai rata-rata siswa dan tingkat pencapaian

ketuntasan belajar Kklasikal.

Penggunaan tes

bertujuan untuk mengevaluasi prestasi belajar

kognitif siswa pada setiap siklus penelitian.
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1) Nilai rata-rata
Untuk menghitung nilai rata-rata siswa dengan
menggunakan rumus (Karimah, Utami, &

Kustriyono, 2022):
 3x
TN

Keterangan:
X = nilai rata-rata kelas
> x =jumlah nilai siswa

N =jumlah siswa

2) Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar dikategorikan menjadi dua,

yaitu ketuntasan secara individu dan secara

klasikal.

a) Ketuntasan belajar individu
Ketuntasan Dbelajar individu dihitung
dengan menggunanakan rumus sebagai
berikut:

_ Jumlah skor yang diperoleh

%X 1009
Jumlah skor maksimal o

Jika peserta didik memperoleh nilai sama
atau lebih dari KKM, maka peserta didik

dinyatakan tuntas.
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b) Ketuntasan Belajar Klasikal
Presentase ketuntasan belajar klasikal
dihitung dengan menggunakan rumus

(Karimah, Utami, & Kustriyono, 2022)

Ns
KB = 5 X 100%

Keterangan:

KB: Ketuntasan Belajar
Ns: Jumlah siswa yang memperoleh nilai
sama atau lebih dari KKM

S: Jumlah seluruh siswa



55

BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri Jawa Tengah Di

Pati dengan alamat Jl. Raya Pati-Tlogowungu Km. 3 Pati,
Kecamatan Pati, Kabupaten Pati. Subjek dari penelitian ini
adalah kelas XI TBKR sejumlah 24 peserta didik. Materi
yang diberikan untuk peserta didik adalah materi
lingkaran.
1. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi angket self-efficacy dan minat belajar, soal
siklus 1 dan siklus 2. Instrumen tersebut diuji cobakan
pada kelas XII TPHP yang berjumlah 24 siswa. Adapun
analisis instrumen adalah sebagai berikut:
a. Instrumen Angket Self-efficacy dan Minat Belajar
Uji coba angket self-efficacy dan minat belajar
diujikan pada kelas XII APHP yang berjumlah 24
siswa.
1) Uji Validitas
Berdasarkan hasil uji coba angket yang telah
diujicobakan dengan jumlah peserta uji coba n =
24, df = (n-2) dengan taraf signifikansi 5%
diperoleh nilai 7;4p.; = 0,404. Tabel nilai r Tabel
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dapat dilihat pada lampiran 37. Rumus yang
digunakan yaitu menggunakan rumus Kkorelasi
product moment. Butir angket dikatakan valid jika
Thitun = Traber- Untuk angket self-efficacy

diberoleh pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Tahap 1 Angket Self-
efficacy

Kriteria Butir angket Jumlah

Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,13,14 | 29
15,16,17,18,20,21,22,23,24,
25,26,27,28,29,31,

Tidak 10,19,32,33,34 5

Valid

Berdasarkan pada Tabel 4.1 didapatkan lima
butir pernyataan tidak valid dan 29 butir
pernyataan valid. Kemudian lima butir
pernyataan tersebut dihapus, dan diuji validitas
kembali sampai semua butir valid. Berikut hasil

validitas tahap dua pada Tabel 4.2:
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Tahap 2 Angket Self-

efficacy

Kriteria Butir angket Jumlah

Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,13,14 | 29
15,16,17,18,20,21,22,23,24,
25,26,27,28,29,31,

Tidak 0 0

Valid

Berdasarkan Tabel 4.2 uji validitas butir angket

self-efficacy tahap kedua diperoleh seluruh butir

pernyataan telah valid. Selanjutnya, untuk

validitas seluruh butir angket minat belajar tahap

1 diperoleh pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Tahap 1 Angket
Minat Belajar

Kriteria | Butir angket Jumlah
Valid 1,2,3,4,56,79,10,11,12,13,14 | 33
15,16,18,19,20,21,22,23,24,25
26,27,28,29,31,32,33,34,35
Tidak 8,17 2

Valid

Berdasarkan pada Tabel 4.3 diperoleh dua

butir pernyataan tidak valid dan 33 butir

pernyataan valid. Dua butir pernyataan yang

tidak valid tersebut dihapus, dan diuji validitas

kembali sampai semua butir pernyataan valid.
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Pada uji validitas angket minat belajar tahap dua

diperoleh data pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Tahap 2 Angket
Minat Belajar

Kriteria | Butir angket Jumlah

Valid 1,2,3,4,5,6,7,9,10,11,12,13,14 | 33
15,16,18,19,20,21,22,23,24,25
26,27,28,29,31,32,33,34,35

Tidak 0 0
Valid

Berdasarkan Tabel 4.4 uji validitas butir angket
minat belajar tahap kedua diperoleh seluruh butir
pernyataan telah valid. Selanjutnya adalah uji
reliabilitas angket.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
tingkat konsistensi instrumen. Uji reliabilitas
dilakukan pada pada butir pernyataan yang valid.
Untuk angket self-efficacy diperoleh r;; = 0,954
dan angket minat belajar diperoleh ry; = 0,966.
Karena nilai 1 > 0,7 maka reliabilitasnya tinggi

dan interpretasi reliabilitas sangat tetap.
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Instrumen Tes

Instrumen tes prestasi belajar diujikan pada kelas

XII APHP yang berjumlah 24 siswa. Berikut adalah

hasil uji instrumen tes prestasi belajar:

1) Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui

apakah setiap butir soal valid atau tidak. Butir
soal yang tidak valid akan dihapus, sementara
yang valid akan dipertahankan untuk digunakan.
Berdasarkan uji coba soal yang telah
dilaksanakan dengan jumlah peserta uji coba n =
24, df = (n-2) dengan taraf signifikansi 5% maka
diperoleh nilai 7;444.; = 0,404. Hasil uji validitas
tahap 1 soal siklus 1 dapat dilhat pada Tabel 4.5

berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Tahap 1 Soal Siklus
1

Kriteria Nomor soal Jumlah
Valid 1,3,4,5,6,7,8 7
Tidak Valid 2 1

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh satu soal tidak
valid dan 7 butri soal valid. Soal yang tidak valid

dihapus dan dilakukan diuji validitas kembali
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sampai semua butir soal valid. Berikut hasil uji
validitas tahap dua pada soal siklus 1 pada Tabel
4.6:

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Tahap 2 Soal Siklus 1

Kriteria Nomor soal Jumlah
Valid 1,3,4,5,6,7,8 7
Tidak Valid 0 0

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh seluruh butir
soal siklus 1 telah valid. Selanjutnya adalah uji
reliabilitas.

Berikut hasil uji validitas pada soal siklus 2

diperoleh pada Tabel 4.7:

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Soal Siklus 2

Kriteria Nomor soal Jumlah
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8 8
Tidak Valid 0 0

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh seluruh butir
soal siklus 2 telah valid. Selanjutnya adalah uji

reliabilitas.
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2) Uji Reliabilitas
Soal yang telah wvalid kemudian diuji
reliabiltasnya. Untuk soal siklus 1 diperoleh r;; =
0,826 dan soal siklus 2 diperoleh r;; = 0,813.
Karenanilairy; > 0,7 maka instrumen soal siklus
1 dan siklus 2 memiliki reliabilitas tinggi dan
interpretasi reliabilitas sangat tetap.
3) Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran setiap soal pada siklus 1 dan
siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan Tabel
4.9:

Tabel 4.8 Tingkat kesukaran soal siklus 1

Kriteria Nomor soal Jumlah
Mudah 1,2,6 3
Sedang 3,4,5,7 4
Sukar

Tabel 4.9 Tingkat Kesukaran soal siklus 2

Kriteria Nomor soal Jumlah
Mudah 1,2, 2
Sedang 3,4,5,6,7 5
Sukar 8 1
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4) Daya Pembeda
Uji daya pembeda soal digunakan untuk
mengetahui bagaimana kemampuan butir soal
untuk membedakan siswa yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Berikut
hasil dari daya pembeda soal siklus 1 dapat dilihat

pada Tabel 4.10:

Tabel 4.10 Daya Pembeda Soal Siklus 1

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Cukup 1,3,4,5,6,7 6
Baik 8 1
Sangat Baik - 0

Dari Tabel 4.10 diperoleh hasil enam butir soal
berkriteria cukup dan satu butir soal berkriteria
baik. Selanjutnya berikut hasil dari daya beda soal
siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 4.11

Tabel 4.11 Daya Beda Soal Siklus 2

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Cukup 1,2,3,4,6,7,8, 7
Baik 5 1
Sangat Baik - 0
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Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh hasil enam
butir soal berkriteria cukup dan satu butir soal
dengan kriteria baik.

2. Hasil Analisis Data Tiap Siklus
a. Prasiklus

Pada tahap pra siklus peserta didik mengisi
angket self-efficacy dan minat belajar dan
mengerjakan tes kemampuan awal untuk
mengetahui self-efficacy, minat belajar, dan prestasi
belajar peserta didik sebelum diberi tindakan. Pada
pra siklus hanya 14 dari 24 peserta didik dengan
self-efficacy pada kategori baik. Kategori self-efficacy
berdasarkan pada Tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12 Kategori Self-efficacy dan Minat Belajar

Interval Skor Kategori
42 <x Sangat Baik
34<x <42 Baik
26<x<Mi+34 Cukup
1,8<x<26 Kurang
x<18 Sangat Kurang

Adapun rata-rata self-efficacy klasikal sebesar
3,38 dan presentase klasikal peserta didik dengan
self-efficacy kategori baik sebesar 58,33%. Berikut
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hasil pra siklus self-efficacy peserta didik dapat
dilihat pada Tabel 4.13 berikut:
Tabel 4.13 Hasil Self-efficacy Pra Siklus

Kategori Self-efficacy
Peserta
Didik
Jumlah peserta didik 24
Rata-rata self-efficacy 3,38

Peserta didik dengan kategori baik 14

Presentase self-efficacy kategori baik | 58,33%

Minat belajar peserta didik pada pra siklus
hanya 12 dari 24 peserta didik dengan minat belajar
pada kategori baik. Kategori minat belajar dapat
dilihat pada Tabel 4.12. Adapun rata-rata minat
belajar klasikal sebesar 3,44 dan presentase klasikal
peserta didik dengan minat belajar kategori baik
sebesar 50%. Berikut hasil pra siklus minat belajar

peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut:
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Tabel 4.14 Hasil Minat Belajar Pra Siklus

Kategori Minat Belajar
Peserta Didik
Jumlah peserta didik 24
Rata-rata minat belajar 3,44
Peserta didik dengan kategori baik | 12
Presentase minat belajar kategori | 50%
baik

Tes kemampuan awal pada pra siklus, peserta

didik yang memdapatkan nilai di atas KKM

sebanyak 11 peserta didik dan 13 peserta didik

belum mencapai KKM, dengan rata-rata nilai

sebesar 65,83 dan presentase ketuntasan klasikal

sebesar 45,83%. Berikut hasil pra siklus prestasi

belajar peserta didik pada tes kemampuan awal

dapat dilihat pada Tabel 4.15 dan gambar 4.1

berikut:

Tabel 4.15 Hasil Prestasi Belajar Pra Siklus

Kategori Minat Belajar
Peserta Didik
Jumlah peserta didik 24
Rata-rata 65,83
Peserta didik yang tuntas 11

Presentase ketuntasan klasikal

45,83%
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Gambar 4.1 Diagram Hasil Prestasi Belajar Pra
Siklus

Hasil Nilai Prestasi Belajar Pra
Siklus

100
90

80
70 65,83

60 W Rata-rata Prestasi

5 45 83 Belajar
Ketuntasan
40 Klasikal

30
20
10

b. Siklus1
Siklus 1 dilaksanakan dengan mengunakan

model pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT) berbantuan geogebra untuk meningkatkan
self-efficacy, minat belajar, dan prestasi belajar
peserta didik. Pada siklus 1 diperoleh, rata-rata skor
self-efficacy peserta didik sebesar 3,62 dengan
banyak peserta didik dengan self-efficacy kategori
baik sebanyak 18 peserta didik. Presentase klasikal
peserta didik dengan self-efficacy kategori baik
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sebesar 75%. Berikut hasil siklus 1 untuk self-
efficacy peserta didik pada Tabel 4.16:

Tabel 4.16 Hasil Self-efficacy Siklus 1

Kategori Self-efficacy
Peserta
Didik
Jumlah peserta didik 24
Rata-rata self-efficacy 3,62
Peserta didik dengan kategori baik 18
Presentase self-efficacy kategori baik | 75%

Minat belajar peserta didik pada siklus 1

memperoleh rata-rata 3,69 dengan banyak peserta

didik memiliki minat belajar kategori baik sebanyak

15 peserta didik. Presentase klasikal peserta didik

dengan minat belajar kategori baik sebesar 62,5%.

Berikut hasil siklus 1 untuk minat belajar peserta

didik pada Tabel 4.17:

Tabel 4.17 Hasil Minat Belajar Siklus 1

Kategori Minat Belajar
Peserta Didik
Jumlah peserta didik 24
Rata-rata minat belajar 3,69
Prestasi didik dengan kategori baik | 15
Presentase minat belajar kategori | 62,5%
baik
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Tes evaluasi pada akhir siklus 1, menunjukkan
bahwa sebanyak 15 peserta didik sudah mencapai
nilai di atas KKM dan 9 peserta didik masih
memperoleh nilai di bawah KKM. Rata-rata nilai
evaluasi siklus 1 sebesar 70,47 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 62,5%. Berikut hasil tes prestasi
belajar peserta didik pada siklus 1 dapat dilihat
pada Tabel 4.18 dan gambar 4.2:

Tabel 4.18 Hasil Prestasi Belajar Siklus 1

Kategori Prestasi Belajar
Peserta Didik
Jumlah peserta didik 24
Rata-rata 70,47
Peserta didik yang tuntas 15
Presentase ketuntasan klasikal 62,5%
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Gambar 4.2 Diagram Hasil Nilai Prestasi Belajar
siklus 1

Hasil Nilai Prestasi
Belajar Siklus 1

100
90

80 70,47

70 62,5
60 W Rata-rata

Prestasi Belajar
50

40
30
20
10

0

Ketuntasan
Klasikal

Pelaksanaan siklus 1, presentase klasikal self-
efficacy dan minat belajar peserta didik pada
kategori baik masih di bawah 80% atau belum
mencapai indikator yang diinginkan oleh peneliti.
Selain itu, ketuntasan klasikal untuk prestasi belajar
siswa juga belum mencapai indikator keberhasilan
tindakan. Sehingga dapat dikatakan bahwa
penelitian belum berhasil. Perlu diadakan

perbaikan untuk siklus selanjutnya.
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Siklus 2

Pada siklus 2, sudah ada peningkatan dengan
penggunaan model pembelajaran TGT berbantuan
geogebra. Pada pembelajaran siklus 2 ini, peserta
didik lebih percaya diri dalam menjawab dan
mengerjakan soal. Peserta didik juga lebih antusias,
aktif, dan semangat dalam mengikuti pembelajaran.

Pada siklus 2 diperoleh, rata-rata skor self-
efficacy peserta didik sebesar 3,75 dengan banyak
peserta didik memiliki self-efficacy kategori baik
sebanyak 21 peserta didik. Presentase klasikal
peserta didik dengan self-efficacy kategori baik
sebesar 87,5%. Berikut hasil siklus 2 untuk self-
efficacy peserta didik pada Tabel 4.19:

Tabel 4.19 Hasil Self-efficacy Siklus 2

Kategori Self-efficacy
Peserta
Didik
Jumlah peserta didik 24
Rata-rata self-efficacy 3,75

Peserta didik dengan kategori baik 21

Presentase self-efficacy kategori baik | 87,5%

Minat belajar peserta didik pada siklus 2

memperoleh rata-rata 3,73 dengan banyak peserta
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didik memiliki minat belajar kategori baik sebanyak
20 peserta didik. Presentase Kklasikal peserta didik
dengan minat belajar kategori baik sebesar 83,33%.
Berikut hasil siklus 2 untuk minat belajar peserta

didik pada Tabel 4.20:

Tabel 4.20 Hasil Minat Belajar Siklus 2

Kategori Minat Belajar
Peserta Didik
Jumlah peserta didik 24
Rata-rata minat belajar 3,73

Peserta didik dengan kategori baik | 20

Presentase minat belajar kategori | 83,33%
baik

Tes evaluasi pada akhir siklus 2, menunjukkan
bahwa sebanyak 20 peserta didik sudah mencapai
nilai di atas KKM dan 4 peserta didik masih
memperoleh nilai di bawah KKM. Rata-rata nilai
evaluasi siklus 1 sebesar 75,78 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 83,33%. Berikut hasil tes prestasi
belajar peserta didik pada siklus 2 dapat dilihat
pada Tabel 4.21 dan gambar 4.3:
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Tabel 4.21 Hasil Prestasi Belajar Siklus 2

Kategori Prestasi Belajar
Peserta Didik

Jumlah peserta didik 24

Rata-rata 75,78

Peserta didik yang tuntas 20

Presentase ketuntasan klasikal 83,33%

Gambar 4.3 Diagram Hasil Prestasi Belajar Siklus 2

Hasil Nilai Prestasi Belajar
Siklus 2

100
90 83,33
80 75,78

70

60 B Rata-rata Prestasi

Belajar
50

40
30
20
10

Ketuntasan
Klasikal

Pelaksanaan siklus 2, presentase klasikal self-
efficacy dan minat belajar peserta didik pada
kategori baik sebesar 87% dan 83,33%. Presentase

tersebut sudah mencapai indikator yang diinginkan
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oleh peneliti. Ketuntasan klasikal untuk prestasi
belajar peserta didik juga sudah mencapai indikator
keberhasilan tindakan. Sehingga dapat dikatakan
bahwa penelitian berhasil. Indikator keberhasilan
pada penelitian telah terpenuhi, sehingga siklus

dapat dihentikan.

3. Hasil Analisis Data Tahap Akhir
Penerapan model pembelajaran  TGT
berbantuan geogebra berhasil untuk meningkatkan
self-efficacy, minat belajar dan prestasi belajar peserta
didik. Pada analisis ini, akan dibahas satu persatu
peningkatan self-efficacy, minat belajar, dan prestasi
belajar siswa.
a. Analisis untuk self-efficacy
Peningkatan self-efficacy peserta didik dari pra
siklus, siklus 1, dan siklus 2 dapat dilihat pada
Tabel 4.22 dan gambar 4.4 berikut:
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Tabel 4.22 Peningkatan Self-efficacy Pra Siklus,
Siklus 1, dan Siklus 2

Kategori Pra Siklus | Siklus
siklus 1 2

Jumlah peserta didik 32 32 32
Rata-rata skor self- | 3,38 3,62 3,75
efficacy
Peserta didik dengan | 14 18 21
kategori baik
Presentase self-efficacy | 58,33% | 75% 87,5%
kategori baik

Gambar 4.4 Diagram Hasil Self-efficacy Pra Siklus,
Siklus 1, dan Siklus 2

Self-efficacy Peserta Didik

100 87,5
%0 75
58,33
60
40
14 18 21

20 3,38 3,62 3,75

0 — — —

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

M Rata-Rata Skor
Peserta Didik Kategori Baik

Presentase self-efficacy kategori Baik (%)

Berdasarkan lembar angket yang telah diiisi
oleh peserta didik di akhir setiap siklusnya, terlihat
bahwa self-efficacy peserta didik mengalami
peningkatan. Presentase self-efficacy peserta didik
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dengan kategori baik pada pra siklus sebesar
58,33%, pada siklus 1 sebesar 75% dan pada siklus
2 sebesar 87,33 %. Self-efficacy peserta didik dari
pra siklus ke siklus 1 meningkat sebesar 16,67%,
dan dari siklus 1 ke siklus 2 meningkat sebesar
12%. Presentase self-efficacy peserta didik dengan
kategori baik sudah mencapai indikator
keberhasilan yang ditentukan yaitu presentase self-
efficacy peserta didik pada kategori baik minimal
80%.
Analisis untuk Minat Belajar

Peningkatan minat belajar peserta didik dari
pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 dapat dilihat pada
Tabel 4.23 dan gambar 4.5 berikut:

Tabel 4.23 Peningkatan Minat Belajar Pra Siklus,
Siklus 1 dan Siklus 2

Kategori Pra Siklus | Siklus
siklus 1 2

Jumlah peserta didik 32 32 32
Rata-rata skor minat | 3,44 3,69 3,73
belajar
Peserta didik dengan | 12 15 20
kategori baik
Presentase minat | 50% 62,5% | 83,33%
belajar kategori baik
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Gambar 4.5 Diagram Hasil Minat Belajar Pra
Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2

Minat Belajar Peserta Didik

100
83,33
80
62,5
60 50
40
20
3,44 3,69 3,73
0 | || |
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

M Rata-Rata Skor
Peserta Didik Kategori Baik

Presentase minat belajar kategori Baik (%)

Berdasarkan lembar angket yang telah diiisi
oleh peserta didik di akhir setiap siklusnya, terlihat
bahwa minat belajar peserta didik mengalami
peningkatan. Presentase minat belajar peserta
didik dengan kategori baik pada pra siklus sebesar
50%, pada siklus 1 sebesar 62,5% dan pada siklus
2 sebesar 83,33 %. Self-efficacy peserta didik dari
pra siklus ke siklus 1 meningkat sebesar 12,5%,
dan dari siklus 1 ke siklus 2 meningkat sebesar
20,83%. Presentase minat belajar peserta didik

dengan kategori baik sudah mencapai indikator
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keberhasilan yang ditentukan yaitu presentase self-
efficacy peserta didik pada kategori baik minimal
80%.
Analisis untuk Prestasi Belajar

Peningkatan prestasi belajar peserta didik dari
pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 dapat dilihat pada
Tabel 4.24 dan gambar 4.6 berikut:

Tabel 4.24 Peningkatan prestasi belajar pra
siklus, siklus 1 dan siklus 2

Kategori Pra Siklus | Siklus
Siklus 1 2

Jumlah peserta didik 32 32 32
Rata-rata 65,83 70,47 | 75,78
Nilai tertinggi 80,00 82,35 | 96,25
Nilai terendah 48,00 51,47 | 46,25
Tuntas 11 15 20
Tidak Tuntas 13 9 4
Ketuntasan Kklasikal (%) 45,83 62,5 83,33
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Gambar 4.6 Diagram Prestasi Belajar Pra Siklus,
Siklus 1, Siklus 2

Prestasi Belajar Peserta Didik

100 83,3
62,5

65,83 0,47 278

8
60
40
20

o

45,8

Rata-Rata Ketuntasan Klasikal
(%)

M Pra Siklus mSiklus 1 m Siklus 2

Berdasarkan tes evaluasi yang telah dikerjakan
oleh peserta didik di akhir setiap siklusnya, terlihat
bahwa prestasi belajar peserta didik mengalami
peningkatan. Rata-rata nilai pada pra siklus
sebesar 65,83, pada siklus 1 sebesar 70,47 dan
pada siklus 2 sebesar 75,78. Rata-rata nilai peserta
didik dari pra siklus ke siklus 1 meningkat sebesar
4,64 dan dari siklus 1 ke siklus 2 meningkat sebesar
5,31. Ketuntasan Kklasikal pada pra siklus sebesar
45,83%, pada siklus 1 sebesar 62,5% dan pada
siklus 2 sebesar 83,33%. Ketuntasan klasikal dari
pra siklus ke siklus 1 meningkat sebesar 16,67%

dan dari siklus 1 ke siklus 2 meningkat sebesar
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20,83%. Pencapaian prestasi belajar pada siklus 2

sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditentukan, yaitu:

1) Skor rata-rata kelas lebih atau sama dengan
KKM yaitu 75

2) Ketuntasan klasikal minimal 80%

Berdasarkan hipotesis awal maka dapat
disimpulkan bahwa, penerapan model pembelajaran
TGT berbantuan geogebra berhasil dan mampu
meningkatkan self-efficacy, minat belajar, dan prestasi

belajar peserta didik.

B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri Jawa
Tengah di Pati, yang beralamat di Muktiarjo,
Margorejo, Pati, Jawa Tengah. SMK ini merupakan
salah satu sekolah berstatus negeri di Kabupaten Pati.

Sebelum memulai penelitian, peneliti
melakukan sesi wawancara dengan guru matematika.
Dari hasil wawancara dengan Ma'rufiana, guru mata
pelajaran matematika, disampaikan bahwa
pembelajaran matematika sebelumnya telah dilakukan
dengan pendekatan konvensional, di mana guru

memberikan penjelasan materi dan menuliskannya di
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papan tulis. Kemudian, siswa melakukan pencatatan.
Proses pembelajaran dilanjutkan dengan pemberian
contoh soal, pengerjaan latihan dari buku teks, dan
penugasan rumah (PR).

Penelitian Tindakan kelas yang bertujuan
untuk meningkatkan self-efficacy, minat belajar, dan
prestasi belajar siswa kelas XI TBKR SMK Negeri Jawa
Tengah di Pati dilaksanakan 2 siklus. Hasil dari
penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

a. PraSiklus

Pra siklus dilaksanakan pada tanggal 19
Januari 2024 untuk melihat bagaimana kondisi
awal kelas yang menjadi objek penelitian. Peneliti
melakukan kegiatan pengumpulan informasi
terkait proses pembelajaran di SMK Negeri Jateng
di Pati. Pra siklus juga dilakukan dengan membagi
angket ke peserta didik untuk mengetahui self-
efficacy dan minat belajar yang dimiliki sebelum
dilakukannya siklus 1. Pada tahap pra siklus,
peserta didik diberikan tes kemampuan awal untuk
mengetahui prestasi belajar peserta didik.

Bedasarkan hasil angket self-efficacy, terdapat

2 peserta didik berada di kategori kurang, 8 peserta
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didik di kategori cukup, 13 peserta didik di kategori
baik, dan 1 peserta didik di kategori sangat baik.
Presentase klasikal peserta didik yang berada di
kategori baik adalah 58,33%. Sedangkan untuk
angket minat belajar, sebanyak 12 peserta didik
berada di kategori cukup, 11 peserta didik di
kategori baik, dan 1 peserta didik di kategori sangat
baik. Presentase klasikal peserta didik yang berada
di kategori baik adalah 50%.

Tes kemampuan awal peserta didik yang
dilakukan pada saat pra siklus menunjukkan
bahwa 13 peserta belum mencapai KKM dan hanya
11 peserta didik yang mencapai KKM yaitu 75,
Dengan nilai tertingginya adalah 80,00 dan nilai
terendahnya adalah 48,00 dengan rata-rata 65,83
dari jumlah 24 peserta didik. Hasil ketuntasan
klasikal sebesar 45,83%. Rata-rata nilai tes
kemampuan awal peserta didik tersebut belum
mencapai nilai KKM yang telah ditentukan oleh
sekolah yaitu 75. Hal tersebut menunjukkan bahwa
prestasi belajar peserta didik kelas XI TBKR masih

kurang dan perlu untuk ditingkatkan.
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b. Siklus 1
1) Tahap Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap
perencanaan tindakan meliputi:
a) Menyusun modul ajar
b) Menyusun lembar observasi.
¢) Menyusun Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
d) Mempersiapkan soal tes siklus 1 dan
menyiapkan angket self-efficacy dan minat

belajar.

Tujuan pembelajaran pada siklus 1
yaitu 1) Menemukan konsep hubungan sudut
keliling dan sudut pusat pada lingkaran, 2)
Membuktikan teorema terkait sudut keliling
dan sudut pusat pada lingkaran, 3)
Menerapkan teorema terkait sudut pusat dan

sudut keliling pada lingkaran.
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2) Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan siklus 1
dilaksanakan satu kali pertemuan dengan
membahas definisi sudut pusat dan sudut
keliling lingkaran, hubungannya, teorema yang
berkaitan, tournament, dan tes akhir siklus 1.

Siklus 1 dilaksanakan pada:
Hari :Jum’at, 26 Januari 2024
Jam pelajaran :1s.d6

Materi

1) Menemukan konsep hubungan sudut
keliling dan sudut pusat pada lingkaran,

2) Membuktikan teorema terkait sudut
keliling dan sudut pusat pada lingkaran,

3) Menerapkan teorema terkait sudut pusat

dan sudut keliling pada lingkaran.

Guru menyiapkan berbagai
perlengkapan pembelajaran yaitu alat tulis,
lembar aktivitas siswa, proyektor, dan power
point. Guru mengawali kelas dengan salam,

do’a dan mengecek kehadiran peserta didik.
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Kemudian, guru mengajukan beberapa

pertanyaan.

Guru

Siswa

Guru

Bagas

Devin

:” Ada yang tau apa saja unsur-unsur

pada lingkaran?”

: (Menjawab secara serentak) “Jari-jari,
diameter, apotema, juring, busur
lingkaran, keliling dan luas lingkaran,

Bu ”

:” Bagus, anak-anak kan jurusan TBKR
ya, kira-kira aplikasi lingkaran yang
kalian gunakan ketika praktik di

bengkel apa saja ya, ada yang tau?”

: “Saya tau bu, dalam kendaraan itu ada
yang  namanya  rantai,  untuk
menghitung panjang rantai kita bisa
menerapkan konsep yang ada pada

lingkaran.”

: “Izin menambahkan bu, kita juga
pernah praktik untuk membuat mur
dan baut. Dalam pembuatannya, kita

menggunakan konsep diameter



Guru

Nur

Guru

Siswa

Guru
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lingkaran untuk membuat mur dengan

berbagai ukuran.”

:” Bagus sekali, terimakasih bagas dan
Devin yang sudah menjawab. Selain itu,
ada yang pernah dengar sudut keliling

dan sudut pusat pada lingkaran?’
:” Belum pernah bu, itu apa ya Bu?”

:” Oke, Nur belum pernah dengan ya.
Yang lain bagaimana?”

:” Belum pernah juga, Bu.”

:” Baik, hari ini kita akan cari tau
tentang ap aitu sudut pusat dan sudut

keliling pada lingkaran.”

Setelah melakukan apersepsi, guru

memberi gambaran kepada peserta didik

tentang manfaat mempelajari lingkaran dalam

kehidupan sehari-hari. Kemudian, guru

menyampaikan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai, dan teknik penilaian yang

digunakan.
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Setelah melakukan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru
menyampaikan model pembelajaran yang akan
digunakan. Peserta didik dibagi menjadi enam
kelompok oleh guru. Setiap kelompok terdiri
dari 4 anggota. Peserta didik duduk sesuai
dengan kelompoknya untuk mendiskusikan
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang akan
membantu siswa untuk menemukan konsep
sudut pusat dan sudut keliling pada lingkaran.
Peserta didik secara berkelompok
mengerjakan LAS sesuai dengan petunjuk
pengerjaannya. Peserta didik mengamati
media geogebra sebagai alat bantu dalam
menemukan konsep sudut pusat dan sudut

keliling.

Pada siklus pertama, peserta didik
masih bingung dengan kegiatan diskusi yang
dilakukan, hal ini terjadi karena diskusi untuk
menemukan konsep belum pernah diterapkan
oleh guru pada pembelajaran sebelumnya.
Ketika proses diskusi berlangsung, guru
berperan sebagai pembimbing dan fasilitator.

Guru berkeliling ke setiap kelompok dan
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memberikan bimbingan kepada kelompok
yang menemukan kesulitan dalam

mengerjakan LAS.

Setelah semua kelompok selesai
mengerjakan LAS, guru meminta masing-
masing kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi. Guru kemudian memberi
penguatan dan penyamaan persepsi tentang
konsep dari sudut pusat dan sudut keliling
pada lingkaran. Setelah itu, peserta didik dan
guru menyimpulkan materi secara bersama-
sama. Guru kemudian memberikan latihan-
latihan soal untuk dikerjakan secara

berkelompok dan kemudian dibahas bersama.

Dua jam pelajaran pertama, digunakan
untuk kegiatan diskusi kelompok dan latihan
soal, untuk dua jam pelajaran berikutnya
digunakan untuk kegiatan tournament antar
kelompok dan pengisian angket. Selanjutnya
adalah kegiatan tournament. Guru menjelaskan

aturan dan tata tertib kegiatan tournament.

Pada kegiatan tournament, peserta

didik dalam kelompok diberi nomor urut oleh
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guru berdasarkan kemampuannya. Peserta
didik dengan nomor urut satu adalah peserta
didik dengan kemampuan rendah. Peserta
didik dengan nomor urut dua dan tiga adalah
peserta didik dengan kemampuan sedang.
Peserta didik dengan nomor urut empat adalah
peserta didik dengan kemampuan tinggi. Setiap
peserta didik dengan nomor yang sama akan
bersaing untuk menjawab soal yang diberikan
oleh guru. Peserta didik yang mampu
menjawab  soal dengan benar akan

mendapatkan poin untuk kelompoknya.

Setelah kegiatan tournament antar
kelompok selesai, guru mengumumkan
perolehan poin masing-masing kelompok dan
memberikan apresiasi kepada kelompok
pemenang dan kepada semua peserta didik
yang telah mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan baik. Guru kemudian membagikan
lembar angket self-efficacy dan minat belajar
dan meminta siswa untuk mengisinya sesuai

dengan apa yang dirasakan oleh peserta didik.
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Dua jam pelajaran terakhir, guru
membagikan lembar evaluasi akhir siklus 1
kepada peserta didik. Setelah evaluasi selesai,
peserta didik mengumpulkan hasil
pekerjaannya kepada guru. Di akhir
pembelajaran, guru menutup pembelajaran
dengan berdoa bersama dan mengakhirinya
dengan mengucapkan salam. Guru juga
meminta siswa untuk mempelajari materi

selanjutnya.

Pengamatan
a) Data Hasil Observasi
Kegiatan observasi bertujuan untuk
mengetahui bagaimana keterlaksanaan
model pembelajaran TGT berbantuan
geogebra yang dilakukan oleh peneliti.
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh
kolaborator  penelitian  yaitu  guru
matematika, pembelajaran sudah berjalan
dengan baik. Setiap tahapan-tahapan pada
model pembelajaran TGT sudah terlaksana
semuanya.
Beberapa peserta didik terlihat

antusias dalam mengikuti pembelajaran,



b)

90

terutama pada saat kegiatan tournament.
Peserta didik juga lebih percaya diri dalam
menjawab soal-soal yang diberikan oleh
guru. Namun, ada juga beberapa peserta
didik yang masih bercanda dan berbicara
diluar pembelajaran ketika proses diskusi
dan tournament sedang berlangsung,
sehingga pembelajaran menjadi kurang
optimal.

Data hasil angket

Lembar angket pada siklus 1 ada dua
angket, yaitu angket self-efficacy dan angket
minat belajar. Tujuan dari angket ini adalah
untuk mengukur peningkatan self-efficacy
dan minat belajar pada peserta didik. Pada
pengisian angket siklus 1, diikuti oleh 24
peserta didik.

Self-efficacy peserta didik pada siklus 1
mengalami peningkatan dari self-efficacy
pra siklus. Berdasarkan hasil angket self-
efficacy siklus 1, nilai rata-rata self-efficacy
peserta didik adalah 3,62 dengan 6 peseta
didik berada di kategori cukup, 16 peserta
didik dikategori baik, dan 2 peserta didik
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dengan kategori sangat baik. Dengan
presentase klasikal 75% peserta didik
memiliki self-efficacy pada kategori baik.

Berikut adalah grafik nilai self-efficacy
peserta didik

Gambar 4.7 Grafik Skor Self-efficacy Siklus
1

Nilai Self-efficacy

5,00
4,00

3,00

Nllai

2,00
1,00

0,00
1 3 5 7 91113151719 2123

Peserta Didik

Nilai

Minat belajar peserta didik pada siklus
1 mengalami peningkatan dari minat
belajar pra siklus. Berdasarkan hasil angket
minat belajar siklus 1, nilai rata-rata minat

belajar peserta didik adalah 3,69 dengan 9
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peseta didik berada di kategori cukup, 12
peserta didik dikategori baik, dan 3 peserta
didik dengan kategori sangat baik. Dengan
presentase klasikal 62,5% peserta didik
memiliki self-efficacy pada kategori baik.

Berikut adalah grafik nilai self-efficacy
peserta didik

Gambar 4.8 Grafik Skor Minat Belajar
Siklus 1

Nilai Minat Belajar
5,00
> AN S
3,00
2,00

1,00
0,00
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1 3 5 7 9 11131517 192123
Peserta Didik

=@ Nilai
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c) Data hasil tes prestasi belajar

Tes prestasi belajar pada siklus 1
dilaksanakan oleh 24 peserta didik.
Dibandingkan dengan tes awal, tes akhir
siklus 1 mengalami peningkatan. Nilai rata-
rata peserta didik pada siklus 1 adalah
70,47. Nilai terendah 51,47 dan nilai
tertinggi 82,35 Sebanyak 9 peserta didik
atau 37,5% peserta didik belum memenuhi
KKM, dan 62,5% peserta didik sudah
memenuhi KKM . Berikut adalah grafik nilai

siswa pada siklus 1
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Gambar 4.9 Grafik Nilai Prestasi Belajar
Siklus 1

Nilai Siklus 1
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4) Refleksi dan Evaluasi Siklus 1

Berdasarkan hasil angket dan tes
evaluasi siklus 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata self-efficacy peserta didik adalah 3,62 dan
presentase klasikal untuk self-efficacy siswa
dengan kategori baik adalah 75%. Hal ini
menunjukkan belum tercapainya target yang
diinginkan yaitu presentase klasikal untuk
peserta didik dengan kategori baik yaitu 80%.
Untuk nilai rata-rata minat belajar peserta

didik adalah 3,69 dan presentase klasikal untuk
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minat belajar peserta didik dengan kategori
baik adalah 62%. Hal ini menunjukkan belum
tercapainya target yang diinginkan yaitu
presentase klasikal untuk peserta didik dengan
kategori baik yaitu 80%. Untuk tes prestasi
belajar pada siklus 1 presentase ketuntasan
klasikal sebesar 62,5% yang belum tercapainya

ketuntasan minimal yaitu 80%.

Kegiatan pembelajaran pada siklus 1
telah dilakukan sesuai dengan modul ajar.
Peneliti bersama kolaborator melakukan
evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran
pada siklus 1. Hasil evaluasi pada siklus 1
adalah sebagi berikut:

a) Pembelajaran  dengan model TGT
berbantuan geogebra belum berjalan
secara optimal. Banyak peserta didik yang
belum memahami alur pembelajaran
dengan model TGT berbantuan geogebra.

b) Diskusi kelompok belum berjalan dengan
baik, masih ada kelompok yang hanya
mengandalkan salah satu anggotanya

dalam menemukan konsep.



96

c) Selama proses pembelajaran berlangsung,
masih ada peserta didik yang bergurau,
berbicara sendiri, dan mengantuk.

d) Prestasi belajar siswa masih kurang
maksimal karena tes evaluasi siklus 1
dilaksanakan di akhir jam pelajaran setelah
rangkaian pembelajaran selesai.

c. Siklus2
1) Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi yang telah
dilakukan oleh peneliti dan kolaborator pada
siklus 1, pembelajaran siklus 2 telah dibuat
perbaikan tindakan untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada
proses pembelajaran siklus 1. Guru akan lebih
maksimal mengajar dengan model
pembelajaran TGT berbantuan geogebra. Guru
akan berkeliling dan membimbing diskusi
setiap kelompok secara merata agar diskusi
bisa berjalan dengan baik dan lebih aktif. Tes
akhir siklus akan dilaksanakan di pertemuan
selanjutnya, agar didapat prestasi siwa yang

lebih optimal.
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Tujuan pembelajaran pada siklus 2
yaitu 1) Menemukan konsep garis singgung
lingkaran, 2) Menentukan garis singgung
persekutuan luar dan dalam dua lingkaran, 3)
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

garis singgung persekutuan dua lingkaran.

Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus 2 dilaksanakan dua
kali pertemuan dengan pokok bahasan konsep
garis  singgung persekutuan lingkaran,
penerapan konsep garis singgung persekutuan
lingkaran, tournament, dan tes akhir siklus 2.

Berikut deksripsi setiap
pertemuannya:

Pertemuan 1 dilaksanakan pada
Hari : Jum’at, 16 Februari 2024
Jam pelajaran :1s.d6

Materi

1) Menemukan konsep garis singgung
persekutuan dua lingkaran,
2) Menentukan garis singgung persekutuan

luar dan dalam dua lingkaran,
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3) Menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan = dengan  garis  singgung

persekutuan dua lingkaran.

Sebelum memulai pembelajaran, guru
menyiapkan berbagai perlengkapan yang
dibutuhkan dalam pembelajaran yaitu alat
tulis, lembar aktivitas siswa, proyektor, dan
power point. Guru membuka kelas dengan
salam, do’a dan mengecek kehadiran peserta
didik. Setelah itu, guru melakukan apersepsi

dengan mengajukan pertanyaan.

Guru :” Coba, ada yang bisa menyebutkan
benda-benda yang berbentuk lingkaran
yang ada di bengkel tempat kalian
praktik?”

Reva :“Roda, Bu.”
Guru :” Betul, Reva. Yang lain ada yang tau?”
Bagas :“Rantai, mur, dan baut, Bu.”

Guru :” Bagus sekali, terimakasih bagas dan
Devin yang sudah menjawab. Oke, hari
ini kita akan belajar tentang garis

singgung lingkaran. Kira-kira ada tidak
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ya manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari khususnya di jurusan kalian

ya. Nah ini yang akan kita pelajari.

Setelah melakukan apersepsi, guru
memberikan  penjelasan kepada siswa
mengenai pentingnya mempelajari lingkaran
dalam  konteks kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan teknik

penilaian yang digunakan.

Setelah melakukan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru
menjelaskan model pembelajaran yang akan
digunakan yaitu model pembelajaran TGT.
Peserta didik dibagi menjadi enam kelompok.
Setiap kelompok terdiri dari 4 anggota. Peserta
didik duduk sesuai dengan kelompoknya untuk
mendiskusikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
yang akan membantu siswa untuk menemukan
konsep garis singgung persekutuan dua
lingkaran. Peserta didik secara berkelompok
mengerjakan LAS sesuai dengan petunjuk

pengerjaannya. Peserta didik mengamati
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media geogebra sebagai alat bantu dalam
menemukan konsep dan membuktikan rumus
untuk mencari garis singgung dalam dan luar

dua lingkaran.

Ketika proses diskusi berlangsung,
guru berperan sebagai, pembimbing dan
fasilitator. Guru berkeliling ke setiap kelompok
dan memberikan bimbingan kepada kelompok
yang menemukan kesulitan dalam
mengerjakan LAS. Setelah semua kelompok
selesai mengerjakan LAS, guru meminta
masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan  hasil  diskusi.  Guru
kemudian memberi penguatan dan penyamaan
persepsi tentang garis singgung persekutuan
luar dan dalam dua lingkaran. Setelah itu,
peserta didik dan guru menyimpulkan materi
secara  bersama-sama. Guru kemudian
memberikan latihan-latihan soal untuk
dikerjakan secara berkelompok dan kemudian

dibahas bersama.

Empat jam pelajaran pertama,

digunakan untuk kegiatan diskusi kelompok
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dan latihan soal, untuk dua jam pelajaran
berikutnya  digunakan untuk kegiatan
tournament antar Kkelompok. Selanjutnya
adalah kegiatan tournament. Guru menjelaskan

aturan dan tata tertib kegiatan tournament.

Pada kegiatan tournament, peserta
didik dalam kelompok diberi nomor urut oleh
guru berdasarkan kemampuannya. Peserta
didik dengan nomor urut satu adalah peserta
didik dengan kemampuan rendah. Peserta
didik dengan nomor urut dua dan tiga adalah
peserta didik dengan kemampuan sedang.
Peserta didik dengan nomor urut empat adalah
peserta didik dengan kemampuan tinggi. Setiap
peserta didik dengan nomor yang sama akan
bersaing untuk menjawab soal yang diberikan
oleh guru. Peserta didik yang mampu
menjawab  soal dengan benar akan

mendapatkan poin untuk kelompoknya.

Setelah kegiatan tournament antar
kelompok selesai, guru mengumumkan
perolehan poin masing-masing kelompok dan

memberikan apresiasi kepada kelompok
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pemenang dan kepada semua peserta didik
yang telah mengikuti kegiatan pembelajaran

dengan baik.

Di akhir pembelajaran, guru menutup
pembelajaran dengan berdoa bersama dan
mengakhirinya dengan mengucapkan salam.
Guru juga meminta siswa untuk
mempersiapkan diri agar bisa mengerjakan tes
akhir siklus yang akan dilaksanakan pada

pertemuan selanjutnya.

Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada
Hari/tanggal :Jum’at, 23 Februari 2024
Jam pelajaran :1s.d6
Materi

1) Review latihan soal
2) Pengisian lembar angket

3) Tes evaluasi siklus 2

Sebelum memulai pembelajaran, guru
menyiapkan perlengkapan pembelajaran yaitu
alat tulis, lembar angket, dan lembar evaluasi

silus 2. Guru membuka kelas dengan salam,
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do’a dan mengecek kehadiran peserta didik.
Setelah itu, guru menanyakan kepada peserta
didik apakah ada soal-soal latihan yang masih
bingung. Guru kemudian menjelaskan cara
menyelesaikan soal yang masih dianggap susah
oleh peserta didik. Guru kemudian memberi
waktu selama 1 jam pelajaran kepada siswa
untuk belajar mandiri tentang garis singgung
persekutuan lingkaran sebelum tes evaluasi

siklus 2.

Guru kemudian membagi lembar
angket, dan soal evaluasi siklus 2 kepada
peserta didik untuk dikerjakan. Setelah selesai
mengerjakan, peserta didik mengumpulkan
hasil pekerjaannya kepada guru. Di akhir
pembelajaran, guru menutup pembelajaran
dengan berdoa bersama dan mengakhirinya

dengan mengucapkan salam.
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3) Pengamatan
a) Data Hasil Observasi

Kegiatan observasi dilakukan untuk
mengetahui bagaimana keterlaksanaan
model pembelajaran TGT berbantuan
geogebra yang dilakukan oleh peneliti.
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh
kolaborator  penelitian  yaitu  guru
matematika, pembelajaran sudah berjalan
dengan baik. Setiap tahapan-tahapan pada
model pembelajaran TGT sudah terlaksana
semuanya.

Peserta didik lebih aktif dari
pertemuan sebelumnya. Kegiatan diskusi
kelompok juga terlihat lebih baik dari
sebelumnya. Guru senantiasa memantau
dan membimbing jalannya diskusi,
presentasi, tournament antar kelompok,
dan di akhir pembelajaran guru
memberikan penguatan kepada peserta
didik. Sehingga, proses pembelajaran
dengan model TGT berbantuan geogebra di
siklus 2 ini berjalan lebih baik dan lancer

daripada siklus sebelumnya.
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b) Data hasil angket

Lembar angket pada siklus 2 ada dua
angket, yaitu angket self-efficacy dan angket
minat belajar. Tujuan dari angket ini adalah
untuk mengukur peningkatan self-efficacy
dan minat belajar pada peserta didik. Pada
pengisian angket siklus 1, diikuti oleh 24
peserta didik.

Self-efficacy peserta didik pada siklus 2
mengalami peningkatan dari self-efficacy
siklus 2. Berdasarkan hasil angket self-
efficacy siklus 2, nilai rata-rata self-efficacy
peserta didik adalah 3,75 dengan 3 peserta
didik berada di kategori cukup, 17 peserta
didik dikategori baik, dan 4 peserta didik
dengan kategori sangat baik. Dengan
presentase klasikal 87% peserta didik
memiliki self-efficacy pada kategori baik.

Berikut adalah grafik nilai self-efficacy
peserta didik:
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Gambar 4.10 Grafik Skor Self-efficacy Siklus
2

Nilai Self-efficacy Siklus 2

6,00
5,00
4,00
3,00
2,00
1,00
0,00
1 35 7 911131517192123

Peserta Didik

Nilai

Nilai Self-efficacy

Minat belajar peserta didik pada siklus
2 mengalami peningkatan dari minat
belajar pada siklus 1. Berdasarkan hasil
angket minat belajar siklus 2, nilai rata-rata
minat belajar peserta didik adalah 3,73
dengan 4 peseta didik berada di kategori
cukup, 16 peserta didik dikategori baik, dan
4 peserta didik dengan kategori sangat
baik. Dengan presentase klasikal 83%
peserta didik memiliki minat belajar pada

kategori baik.
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Berikut adalah grafik nilai minat belajar

peserta didik siklus 2

Gambar 4.11 Grafik Skor Minat Belajar
Siklus 2

Nilai Minat Belajar Siklus 2

6,00

5,00
4,00 W
3,00

2,00

Nilai

1,00

0,00
1 3 5 7 911131517 192123

Peserta Didik

==@==Nilai Minat Belajar Siklus 2

c) Data hasil tes prestasi belajar

Pada pelaksanaan tes siklus 2, diikuti
oleh 24 peserta didik. Tes akhir siklus 2
mengalami peningkatan dari tes akhir
siklus 1. Berdasarkan hasil tes siklus 2, nilai
rata-rata peserta didik adalah 75,78. Nilai
terendah 46,25 dan nilai tertinggi 96,25
Sebanyak 4 peserta didik atau 16,67%

peserta didik belum memenuhi kriteria
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ketuntasan minimal, dan 83,33% peserta
didik sudah memenuhi Kkriteria ketuntasan
minimal. Berikut adalah grafik nilai siswa

pada siklus 2

Gambar 4.12 Grafik Nilai Prestasi Belajar
Siklus 2

Nilai Siklus 2

100,00
90,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
1357 911131517192123

Peserta Didik

Nilai

==@==Nilai Siklus 2

4) Refleksi dan Evaluasi Siklus 2
Kegiatan pembelajaran pada siklus 2
telah dilakukan sesuai dengan modul ajar yang
dibuat.  Peneliti  bersama  kolaborator

melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
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pembelajaran pada siklus 2. Hasil evaluasi pada

siklus 2 adalah sebagi berikut:

a) Pembelajaran  dengan model TGT
berbantuan geogebra sudah berjalan
dengan baik.

b) Diskusi kelompok lebih aktif, peserta didik
saling bekerja sama dalam menemukan
konsep.

c) Selama proses pembelajaran berlangsung,
guru sudah berkeliling secara merata dan
membimbing kelompok yang kesulitan
dalam menemukan konsep.

d) Tes evaluasi siklus 2 sudah dilaksanakan di
pertemuan selanjutnya, sehingga siswa
lebih maksimal dalam mengerjakannya.

Berdasarkan hasil angket dan tes
evaluasi siklus 2 dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata self-efficacy peserta didik adalah 3,75 dan
presentase klasikal untuk self-efficacy siswa
dengan kategori baik adalah 87,5%. Untuk nilai
rata-rata minat belajar peserta didik adalah

3,73 dan presentase klasikal untuk minat

belajar peserta didik dengan kategori baik

adalah 83,33%. Untuk tes prestasi belajar pada
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siklus 2 presentase ketuntasan klasikal sebesar
83,33%.

Presentase klasikal untul self-efficacy
dan minat peserta didik dengan kategori baik
pada siklus 2 adalah 87,5% dan 83,33%
sehingga indikator keberhasilan telah tercapai.
Sedangkan untuk prestasi belajar peserta didik
presentase ketuntasan klasikal sebesar 83,33%
sehingga indikator keberhasilan telah tercapai.
Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui
bahwa pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran TGT
berbantuan geogebra telah terlaksana sesuai
dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan,
maka indikator keberhasilan telah tercapai

sehingga tindakan dihentikan.
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C. Temuan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, peneliti

telah menghimpun data-data penelitian melalui observasi,

wawancara, angket, dan tes evaluasi pada setiap siklus.

Selama proses penelitian, terdapat beberapa temuan

utama, di antaranya:

1. Penerapan model pembelajaran TGT berbantuan
geogebra dapat meningkatkan self-efficacy peserta
didik.

2. Penerapan model pembelajaran TGT berbantuan
geogebra dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik.

3. Penerapan model pembelajaran TGT berbantuan
geogebra dapat meningkatkan prestasi belajar peserta
didik.

4. Penerapan model pembelajaran TGT berbantuan
geogebra dapat menjadikan proses pembelajaran
berpusat pada siswa (student centered) sehingga

pembelajaran lebih aktif dan menyenangkan.
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D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti di

SMK N Jawa Tengah Di Pati masih terdapat berbagai
kekurangan. Berikut adalah keterbatasan penelitian dalam
penelitian ini:

1. Keterbatasan  waktu penelitian = menyebabkan
penyampaian materi menjadi singkat dan padat,
sehingga tidak semua siswa dapat dengan cepat
memahami materi tersebut.

2. Peserta didik yang tidak diperbolehkan membawa
smart phone ke sekolah sehingga proses mengamati
media pembelajaran berupa geogebra kurang

maksimal.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1.

Model pembelajaran TGT berbantuan geogebra dapat
meningkatkan self-efficacy siswa kelas XI TBKR SMK
Negeri Jawa Tengah Pati. Peningkatan dari pra siklus
ke siklus 1 sebesar 16,67% dan dari siklus 1 ke siklus
2 sebesar 12,5%. Dengan presentase self-efficacy
peserta didik dengan kategori baik pada siklus 2
sebesar 87,5%.

Model pembelajaran TGT berbantuan geogebra dapat
meningkatkan minat belajar siswa kelas XI TBKR SMK
Negeri Jawa Tengah Pati. Peningkatan dari pra siklus
ke siklus 1 sebesar 12,5% dan dari siklus 1 ke siklus 2
sebesar 20,83%. Dengan presentase minat belajar
peserta didik dengan kategori baik pada siklus 2
sebesar 83,33%.

Model pembelajaran TGT berbantuan geogebra dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI TBKR
SMK Negeri Jawa Tengah Pati. Rata-rata nilai pada pra
siklus sebesar 65,83, siklus 1 sebesar 70,47 dan pada

siklus 2 sebesar 75,78. Peningkatan ketuntasan

113
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klasikal dari pra siklus ke siklus 1 sebesar 16,67% dan
dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 20,83%.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

penerapan model pembelajaran TGT berbantu geogebra

dapat meningkatkan self-efficacy, minat belajar, dan

prestasi belajar peserta didik. Berikut adalah saran yang
dapat peneliti sampaikan:

1. Guru sebaiknya memilih model pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan materi yang akan
diajarkan agar peserta tidak merasa bosan selama
mengikuti proses pembelajaran.

2. Geogebra dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran khususnya pada bahasan geometri, baik

geometri datar maupun geometri ruang.
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Lampiran 1

Hasil Wawancara Pra Penelitian

pembelajaran matematika
yang bapak terapkan di
kelas

Pertanyaan Jawaban
Bagaimana model, metode, | Untuk pembelajaran di kelas,
dan pendekatan | saya masih lebih sering

menggunakan metode ceramah,
saya menjelaskan dan mencatat
di papan tulis, kemudian
Latihan-latihan soal dan tugas
rumah. Sesekali juga saya
adakan diskusi, tapi tidak
sering.

Kurikulum yang digunakan
seperti apa?

Untuk kurikulum yang
digunakan untuk kelas XI
adalah kurikulum merdeka, dan
menerapkan system blok. Jadi,
dua minggu anak-anak praktek
di bengkel, kemudian 2 minggu
berikutnya pembelajaran
normada.
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Apa saja kendala selama
proses pembelajaran yang
ibu temui?

Karena menerapkan system
blok, jadi dalam satu hari
pembelajaran matematika
selama 6 jam pelajaran, hal ini
membuat peserta didik bosan
dan mengantuk

Ketika siswa diberi soal
matematika apakah
antusias atau bagaimana
bu?

Biasanya bergantung babnya,
jika babnya sulit itu anak-anak
kurang antusias, dan
bergantung kelasnya juga.
Kalua di kelas XI TBKR
kebanyakan siswanya kurang
antusias ketika di beri soal,
yang mau mengerjakan di
depan ya hanya itu itu saja.

Jika ada hal yang belum
dipahami, apakah siswa

Sebagian besar saya rasa masih
malu-maly, yang bertanya




berani bertanya atau
masih takut untuk
bertanya?

hanya satu dua orang saja. Dan
ketika ada evaluasi, hasilnya
masih belum memuaskan, hal
itu karena mereka takut
bertanya, sehingga ketika
mengerjakan soal masih
kebingungan

Apakah siswa terlibat aktif
dalam proses

Beberapa aktif, namun ketika di
kelas masih banyak saya yang

pembelajaran? mendominasi
Bagaimana prestasi belajar | Untuk kelas XI TBKR di
siswa? Apakah lebih bandingkan dengan kelas yang

banyak siswa yang
memperoleh nilai di atas

lain masih kurang, rata-rata
banyak yang belum mencapai

KKM atau bahkan KKM, ketika Latihan bisa

kebalikannya? namun ketika mengerjakan
ulangan atau tes masih banyak
yang kurang dari KKM

Untuk bidang geometri, Untuk yang kelas XI sebelum ini

media apa saja yang sudah
ibu gunakan dalam proses
pembelajaran?

belum ada materi gemetri. Saya
juga jarang menggunakan
mediad, biasanya hanya
menggunakan buku paket dari
sekolah.
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Lampiran 2

Profil Sekolah

Nama Sekolah : SMK N Jateng Di Pati

Nama Kepala Sekolah : Suprapto, M.Pd.

NPSN 169859763
Alamat
Desa : Muktiharjo
Kecamatan : Margorejo
Kabupaten : Pati
Provinsi : Jawa Tengah
Kode Pos 159163

Tahun Berdiri :2014
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Lampiran 3
Jadwal Kegiatan Penelitian
No | Hari, Alokasi | Tahapan | Kegiatan
Tanggal | Waktu
1. Jumat,19 | 6 x 45 | Pra Dokumentasi
januari menit siklus dan wawancara
2024
2. Jumat 26 | 2 x 45 | Siklus 1 Diskusi
Januari menit Kelompok
2024 2 x 45 Kegiatan
menit Tournamen
2 x 45 Tes evaluasi
menit siklus 1
3 Jumat 16 | 4 x 45 | Siklus 2 Diskusi
Februari | menit kelompok
2024 2 x 45 Kegiatan
menit Tournamen
4 Jumat 23 | 2 x 45 Review soal
Februari | menit latihan
2024 4 x 45 Pengisian angket
menit dan tes evaluasi
siklus 2
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Lampiran 4

Daftar Nama Uji Coba Instrument

No Nama Kode
1|Abda Usnadi UCA-1
2| Adzra Nailatul Athiyyah UCA-2
3| Ahmad Anang Husain UCA-3
4| Anindya Prameswari Candra C. |UCA-4
5| Anis Prihatini UCA-5
6| Annisa Nur Safitri UCA-6
7| Auzan Wicaksono UCA-7
8| Desi Dwi Rahmawati UCA-8
9|Dewi Chairunnisa UCA-9

10]Eka Nur Sholikhati UCA-10
11|Elza Nur Ahmadi UCA-11
12|Eva naya Maulida UCA-12
13| Fatkha Rani UCA-13
14| Gada Tri Yulinar I.Z UCA-14
15| Hestri Oktaviana UCA-15
16|Indah Choirul An Nisa UCA-16
17|Inggar Almas N.K UCA-17
18] Isti Rosinah UCA-18
19| Karista Tian Astuti UCA-19
20| Moh. Sulthon Aqiel Althafah UCA-20
21| Nabilah Aprilia Ningrum UCA-21
22|Pramesti Dyah Arum UCA-22
23| Rizqiana Sakti M. UCA-23
24| Rujiyah UCA-24
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Lampiran 5

Daftar Nama Siswa Kelas XI TBKR

No Nama Kode
1|Abdul Aziz UTC-1
2|Ahmad Nur Fauzi UTC-2
3|Bagas Adi P. UTC-3
4|Claura Nisa uUTC-4
5|Devin Dwi Ananta UTC-5
6|Dimas Arijun UTC-6
7|Hamdan Arifin Ahmad UTC-7
8|Irfan Hendrianto UTC-8
9|Irsanda Noorchomsyah UTC-9

10(Khuzaimah Nur Alifiah UTC-10
11|Kurnia Alfatika UTC-11
12|Meiya Ajeng Istigomah UTC-12
13|M. Arthur Zenuviano UTC-13
14|M. Arya Mukhlasin UTC-14
15|M. Revalin Miftakhul Ulum UTC-15
16(Nur Faridah UTC-16
17|Revana Aprilia UTC-17
18(|Riska Novianti UTC-18
19(Rizgia Salsabila UTC-19
20|Samudra Ningrat A.P. UTC-20
21(Santi Amalia UTC-21
22|Setiyoko Abdul Gani UTC-22
23|Tri Wahyuningsih UTC-23
24|Yemima Revaevel Pramana Putri |UTC-24
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Lampiran 6

Kisi-Kisi Angket Self-efficacy
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Dimensi

Indikator

Pernyataan

Positif

Negatif

Magnitude

Siswa memiliki optimis
untuk dapat mengerjakan
tugas ataupun soal
matematika.

1,2

8

Siswa sanggup atau yakin
untuk dapat mengerjakan
tugas atau soal matematika

34

Siswa berminat dalam
mengerjakan atau
menyelesaikan tugas atau
soal matematika.

Siswa memiliki semangat
dalam mengerjakan soal
matematika yang sulit.

6,7

10

Strenght

Siswa yakin akan
kemampuan diri sendiri
dalam menyelesaikan
masalah.

11,12,
13,14

20, 21,
22

Siswa meningkatkan upaya
dalam menyelesaikan tugas
atau soal matematika.

15,16

23

Siswa pantang menyerah,
ulet dalam menghadapi soal
matematika.

17

24,25

Siswa memiliki komitmen
untuk menyelesaikan tugas
atau soal matematika.

18

Siswa memiliki kesiapan
atau kemantapa hati untuk
menyelesaikan masalah
matematika.

19

26

Generality

Siswa optimis dengan ide
(konsep/fakta/metode/strat

27
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egi) yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah.

Siswa yakin dengan
prosedur dari ide
(konsep/fakta/metode)
yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah.

28

Siswa berpedoman pada
pengalaman sebelumnya
dalam menyelesaikan tugas
atau soal matematika.

29
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Lampiran 7
Angket Self-efficacy
Nama
Kelas
No. Absen
Petunjuk pengisian angket:
1. Bacalah semua pernyataan dengan teliti dan seksamal!
2. Berilah tanda (V) sesuai dengan kondisi yang Anda
rasakan!
Keterangan:
SS: Sangat Setuju  TS: Tidak Setuju
S: Setuju STS: Sangat Tidak Setuju
RR: Ragu-Ragu

masalah dalam mengerjakan soal
matematika, saya pasti mampu
mencari solusinya

No Pernyataan Respon
SS S RR | TS | STS

1. Saya optimis dapat mengerjakan

soal-soal matematika
2. Saya mampu mengerjakan soal-soal

matematika tanpa mencontek

teman.
3. Saya yakin ketika menemukan

4. Saya yakin dapat mengerjakan soal
matematika dengan baik sehingga
mendapatkan nilai yang maksimal
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Saya mempunyai minat yang tinggi
dalam menyelesaikan soal
matematika yang sulit.

Saya merasa tertantang dengan
soal-soal yang sulit

Saya mencoba cara-cara lain ketika
gagal mengerjakan soal matematika

Saya merasa pesimis dalam
mengerjakan soal matematika

Saya menunggu jawaban teman
ketika menemui soal yang sulit

10.

Saya putus asa ketika mengerjakan
soal yang sulit

11.

Saya yakin bisa mengerjakan soal-
soal matematika dengan
kemampuan diri saya sendiri

12.

Saya yakin bisa memahami materi
dengan baik

13.

Saya yakin dapat menyelesaikan
tugas-tugas tepat waktu

14.

Saya yakin mampu bersaing dengan
teman-teman dalam belajar
matematika di kelas

15.

Saya senang ketika diminta
mengerjakan soal di depan kelas

16.

Saya berusaha untuk
menyelesaikan soal matematika

17.

Saya pantang menyerah dalam
mengerjakan soal matematika

18.

Saya memiliki komitmen untuk
menyelesaikan tugas/soal
matematika

19.

Saya memiliki kesiapan atau
kemantapan hati untuk
menyelesaikan tugas/soal
matematika

20.

Saya tidak yakin bisa memahami
materi matematika




131

21.

Saya tidak yakin dengan jawaban
saya sendiri ketika mengerjakan
soal

22.

Saya takut berpendapat ketika
diskusi kelompok

23.

Saya malas untuk menyelesaikan
tugas atau mengerjakan soal
matematika

24.

Saya mudah menyerah dalam
mengerjakan soal-soal matematika

25.

Saya merasa rendah diri melihat
teman-teman yang memperoleh
prestasi lebih baik dari saya dalam
belajar matematika

26.

Saya tidak siap jika diminta
mengerjakan soal di depan kelas

27.

Saya optimis dengan ide
(konsep/fakta/metode/strategi)
yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah.

28.

Saya yakin dengan prosedur dari
ide (konsep/fakta/metode) yang
digunakan dalam menyelesaikan
masalah.

29.

Saya berpedoman pada pengalaman
sebelumnya dalam menyelesaikan
tugas atau soal matematika.




Lampiran 8

Kisi-Kisi Angket Minat Belajar
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Aspek Indikator Pernyataan
Positif Negatif
Perasaan Pembelajaran matematika | 1 4
Senang menurut pendapat siswa
Kesan siswa terhadap guru | 2 5
matematika
Perasaan siswa selama 3 6
proses pembelajan
matematika
Perhatian Perhatian siswa ketika 7,8 12,13,
proses pembelajaran 14
matematika berlangsung
Perhatian siswa ketika 9,10, 11 15,16
diskusi dalam
pembelajaran matematika
Ketertarika | Rasaingin tahu siswa saat 17,18 24
n proses pembelajaran
Antusiasme siswa dalam 19, 20 25
pembelajaran
Penerimaan siswa ketika 21,22, 26,27
diberi tugas/PR oleh guru | 23
Keterlibata | Aktif dalam pembelajaran 28 31
n Siswa di kelas
Aktif dalam bertanya dan 29,30 32,33
menjawab pertanyaan
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Lampiran 9

Angket Minat Belajar
Nama
Kelas
No. Absen
Petunjuk pengisian angket:

1. Bacalah semua pernyataan dengan teliti dan seksamal!

2. Berilah tanda (V) sesuai dengan kondisi yang Anda

rasakan!
Keterangan:
SS: Sangat Setuju  TS: Tidak Setuju
S: Setuju STS: Sangat Tidak Setuju

RR: Ragu-Ragu

No Pernyataan Respon

SS S RR | TS STS

1. Saya senang belajar
matematika, karena
matematika banyak
manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Guru mengajar matematika
dengan menenangkan.
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Saya mengikuti pembelajaran
matematika dengan penuh
semangat dan perasaan
senang.

Matematika adalah mata
pelajaran yang sulit bagi saya
karena banyak rumus dan
berhitung.

Guru kurang menyenangkan
dalam mengajar, sehingga
pelajaran matematika terasa
membosankan.

Saya merasa bosan dan tidak
tertarik untuk belajar
matematika.

Saya memperhatikan guru
ketika sedang menjelaskan
materi.

Saya mencatat poin-poin
penting dari penjelasan guru.

Saya berdiskusi dengan
kelompok terkait dengan
materi pembelajaran.

10.

Saya suka berdiskusi dengan
teman dalam menyelesaikan
tugas.

11.

Saya aktif ketika diskusi
kelompok.

12.

Saya tidak memperhatikan
penjelasan guru.

13.

Saya berbicara dengan teman
ketika guru sedang
menjelaskan materi.

14.

Saya tidak mencatat materi
dari guru.

15.

Saya kurang aktif dalam
diskusi kelompok.
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16.

Ketika diskusi kelompok, saya
berbicara dengan teman di
luar bahasan materi diskusi.

17.

Saya senang mecoba
mengerjakan soal-soal
matematika

18.

Saya memiliki rasa ingin tau
yang tinggi tentang
matematika.

19.

Saya bersemangat mengikuti
berbagai aktivitas dalam
pembelajaran matematika.

20.

Saya senang ketika
pembelajaran matematika
sudah di mulai.

21.

Tugas yang diberikan guru
membuat saya semakin
tertarik dengan matematika.

22.

Saya senang ketika diminta
mengerjakan soal di depan
kelas.

23.

Saya senang ketika guru
memberikan tugas rumah/PR
untuk bahan latihan.

24.

Jika tidak diberikan soal, saya
tidak mencoba mengerjakan
soal matematika.

25.

Saya takut ketika
pembelajaran matematika
sudah dimulai.

26.

Saya tidak suka ketika guru
meminta saya mengerjakan
soal di de pan kelas.

27.

Saya merasa terbebani ketika
guru memberikan tugas atau
PR.

28.

Saya aktif selama proses
pembelajaran berlansung.




136

29.

Jika ada materi yang kurang
jelas, saya bertanya kepada
guru atau teman.

30.

Jika ada teman yang bertanya,
saya mencoba menjawab
sebisanya.

31

Saya tidak terlibat aktif
selama proses pembelajaran
berlangsung.

32.

Saya tidak bertanya kepada
guru atau teman jika ada
materi yang kurang jelas.

33.

Saya takut menjawab jika
diberi pertanyaan oleh guru.
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Lampiran 10

Uji Validitas Angket Self-efficacy Tahap 1

113

163

157|
146,
124
116,

137]
130
142
129

100

138)
127,
147,
135
130,

157,

133,
122
121
130

Pernyataan

34|Total

33

32

31

0,404] 0,404 0,404 0404 0,404

27,

26|

25

2|

0,817 0,802[ 0,873[ 0,494[ 0,760 0,731] 0,405 0,455( -0,119] -0,012[ 0,010}

0,404| 0,404| 0,404| 0,404| 0,404| 0,404]

23

0,835 0,854] 0,812

0,404| 0,404| 0,404

19|

18|

17]

16|

0,597 0,512 0,843[ 0,261] 0,805

0,404| 0,404| 0,404| 0,404| 0,404}

15|

0,882|

14

0,574 0,415

0,404| 0,404| 0,404

0,388 0,414] 0,706

0,404 0,404] 0,404/

0,693 0,514] 0,452

0,404] 0,404 0,404]

0,717 0,783 0,689

516] 0,823]

A04| 0,404( 0,404 0,404 0,404,

0,835[ 0,

0,404| 0,

Kode

1|UCA-1
2|UCA-2
3|UCA-3
4|UcA-4
5|UCA-5
6|UCA-6
7|UCA-7
8|UCA-8
9|UCA-9

r hitung
r tabel

g
~

No

10|UCA-10
11]UCA-11
12|UCA-12
13|UCA-13
14|UCA-14
15|UCA-15
16|UCA-16
17|UcA-17
18[UCA-18
19|UCA-19
20{UCA-20
21|UCA-21
22[UCA-22
23|UCA-23
24|UCA-24

seupieA
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Lampiran 11

Uji Validitas Angket Self-efficacy Tahap 2
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Lampiran 12

Uji Reliabilitas Angket Self-efficacy

98|

58]
141
141
123
108|

115
114
121
110
120

115
109
132
117|
110
135
113
102
103]
109
129

31|Total

30

28

27|

26|

0,775 1,565] 1,563 1,114 0,601 0,433| 1,239 1,101 0,897 0,406] 0,601 0,514 0,389| 1,036] 1,239] 1,288 0,754| 0,911[ 1,797| 0,841| 0,383| 0,346 0,428

0,957 1,101 1,152

333,462

0,957] 0,957] 0,957|

26,310
29,000
28,000

0,954]

Kode

Varian total

Varian Butir|
Jumlah Vari

No

1|UCA-1
2|UCA-2
3|UCA-3
4|UCA-4
5|UCA-5
6|UCA-6
7|UCA-7
8|UCA-8
9|UCA-9
10[{UCA-10
11{UCA-11
12|UCA-12
13|UCA-13
14{UCA-14
15|UCA-15
16[UCA-16
17|UCA-17
18|UCA-18
19|UCA-13
20{UCA-20
21[UCA-21
22|UCA-22
23|UCA-23
24|UCA-24

@
S
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Lampiran 13

Uji Validitas Angket Minat Belajar Tahap 1

Total

106)

172)
161
136)
140]
123]

158)

138]

156|

139

150]

121
139)
133]
171
132]
138]
173)
128]
126
100|
133]

159)

0,404| 0,404| 0,404

0,883 0,768] 0,815

0,788 0,627}

0,404] 0,404| 0,404

0,669

0,404 0,404
v

0,871] 0,936] 0,635

0,404

26}

2,

0,404| 0,404] 0,404

0,785 0,579] 0,462,

2

21

0,906 0,832] 0,706]

0,404| 0,404] 0,404

2]

19

18]

0,472] 0,862[ 0,794

Pernyataan

17|

0,404 0,404| 0,404 0,404] 0,404| 0,404

0,494] 0,574 0,482 0,576 0,796 0,334,

0,404 0,404| 0,404]

0,526}

0,404| 0,404| 0,404 0,404

0,862| 0,594 0,245[ 0,423[ 0,646

0,404| 0,404| 0,404] 0,404| 0,404 0,404

0,714] 0,755 0,505 0,792,

1]

5|

4

0,72
0404

Kode

1JUcA-1
2|UCA-2
3|UCA-3
4|uca-4
5|UCA-5
6]UCA-6
7|UCA-7
8|UCA-8
9|UCA-9

r hitung
rtabel

s

No

10{UCA-10
11]UCA-11
12|UCA-12
13|UCA-13
14|UCA-14
15|UCA-15
16|UCA-16
17|UcA-17
18|UCA-18
19|UCA-19
20|UCA-20
21[UCA-21
22|UCA-22
23|UCA-23
24|UCA-24

seuplea
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Lampiran 14

Uji Validitas Angket Minat Belajar Tahap 2

Total

96|
75)
162

153

130
131

115

130
147
130
142
111
131
125

161

124
130
163

122

117,

125

149

0,404| 0,404 0,404

0,625/ 0,899] 0,789 0,821

0,404

0,768
0,404

29|

28|

27|

0,404| 0,404| 0,404 0,404

26|

0,465/ 0,870] 0,942 0,626 0,663]

0,404

24|

2|

2

0,404| 0,404| 0,404 0,404 0,404]

0,802] 0,909] 0,834] 0,706] 0,790 0,561

0,404

Pernyataan

19,

0,876

18]

14|

0,404| 0,404| 0,404 0,404 0,404]

0,488] 0,576/ 0,804 0,459

13|

0,583
0,404

12|

0,404

10j

0,417] 0,642] 0,499 0,483]

0,404| 0,404| 0,404 0,404

0,579

0,404

0,404| 0,404| 0,404 0,404

0,725] 0,724] 0,761] 0,502 0,791 0,874]

0,404

Kode

1JUCA-1
2|UCA-2
3|UCA-3
4|UCA-4
5|UCA-5
6|UCA-6
7|UCA-7
8|UCA-8
9|UCA-9

r hitung
r tabel

s

No

10{UCA-10
11|UCA-11
12|UCA-12
13|UCA-13
14|UCA-14
15|UCA-15
16|UCA-16
17|UCA-17
18|UCA-18
19|UCA-19
20{UCA-20
21|UCA-21
22|UCA-22
23|UCA-23
24|UCA-24

seupieA
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Lampiran 15

Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar

Total

9|

162

153]

130,
131
115
148,
130,
147
130)
142
111
131
125
161
14
130
163|
122
117,

125
149)
2,679)

T,

Pernyataan

16|

1)

1,5[0,99819]1,24457] 0,34601 0,33152] 0,84058 0,80435] 0,69384 0,95471] 0,92754] 0,80435| 1,34601] 0,77536] 0,91123 1,08514] 0,92754| 0,8913[0,69384] 0,8913[0,72283[1,027170,94928| 0,9837| 0,69565] 0,66667| 0,77536] 0,60145| 1,55797| 1,38406] 1,44928) 30,2772

0,91123]0,68841 0,89674|

30,2772

482,679

Kode

Nilai Cronbach Al| 0,96656

Varian Total
Varian Butir
Jumlah Varian

No

1{UCA-1
2|UCA-2
3|ucA-3
4{UCA-4
5|UCA-5
6|UCA-6
7|UCA-7
8|UCA-3
9|ucA-9
10[UCA-10
11{UCA-11
12{UCA-12
13[ucA-13
14|UcA-14
15[UCA-15
16[UCA-16
17]ucA-17
18|UCA-18
19[UCA-19
20{UCA-20
21{UCA-21
2[UCA-2
2[UcA-3
2|UcA-4

0
g
3

8
3
o




Lampiran 16

Kisi-Kisi Tes Prestasi Belajar Siklus 1
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Indikator No. | Soal Jawaban Skor
Soal Soal
Menjelaskan | 1. Apa yang kamu ketahui Sudut keliling adalah sudut yang titik | 6
sudut keliling tentang sudut keliling dan sudutnya terletak pada lingkaran
dan sudut sudut pusat pada lingkaran? | dan kaki-kaki sudutnya berupa tali
pusat pada busur.
lingkaran Sudut pusat adalah sudut yang titik
sudutnya terletak pada pusat
lingkaran dan kaki-kaki sudutnya
adalah jari-jari lingkaran.
2. Tuliskan sifat sifat sudut Sudut pusat besarnya dua kali sudut | 6

pada lingkaran!

keliling yang menghadap pada busur
yang sama

Sudut keliling yang menghadap pada
busur yang sama, besarnya sama
Sudut keliling yang menghadap pada
diameter lingkaran, adalah sudut
siku-siku.
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Menerapkan
teorema
sudut pada
lingkaran
untuk
menentukan
sudut keliling
dan sudut
pusat pada
lingkaran

Perhatikan lingkaran di
berikut. tentukan besar
sudut £BOC dan 4BEC.

Lingkaran dengan titik
pusat A berjari-jari 2
satuan. Jika panjang BC
= 2, tentukan besar
2BAC dan £BDC

BC

Jelas bahwa £BOC adalah sudut
siku-siku, sehingga 2BOC = 90°
£BEC merupakan sudut keliling
yang menghadap busur BC.
Sehingga

1
4BEC = > X £BOC

1
4BEC = 5 X 90° = 45°

AB =AC = BC = 2cm, maka AABC
merupakan segitiga sama sisi.
Sehingga 2BAC = 60°

£BDC adalah sudut keliling yang
menghadap busur BC sehingga

1
4BDC = EX 4BAC

1
4BDC = > X 60° = 30°
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Perhatikan gambar berikut.

C

Jika AB adalah diameter
lingkaran dan panjang jari-
jari lingkaran tersebut
adalah 8,5 cm dan panjang
AC adalah 8 cm. Tentukan:
a. Besar ZACB

b. Panjang AB

c. Panjang BC

2ACB adalah sudut keliling yang
menghadap pada diameter AB.
Sehingga

1
2LACB = 5 X 180° = 90°

AB adalah diameter dari

lingkaran. Sehingga

Panjang AB =2 Xr
=2X%X85=17cm

AABC adalah segitiga siku-siku,
maka panjang BC dapat dihitung
dengan teorema Pythagoras
BC? = AB? — AC?

BC? =17% - 8?2
BC? = 384 — 64
BC? =225

BC =15
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Perhatikan gambar berikut!

B

(&)

Diketahui

2ABD + £AOD +£ACD =
140°.

Tentukan masing-masing
sudutnyal

Sudut £ABD dan 2ACD sama besar,
misalnya besarnya adalah x. Dan
2A0D adalah sudut pusat sehingga
besarnya 2x £ABD misalkan 2x,
maka
2ABD + £AOD +£ACD = 140°
x + 2x + x = 140°
4x = 140°
x = 35°
Sehingga
£ABD = 35°
2A0D =2 x£ABD =2 x 35° = 70°
£2ACD = 35°
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Diketahui lingkaran dengan
titik pusat A memiliki jari-
jari 2cm. Tentukan

a. Besarsudut £BDC

b. Jika £CAD =90°,
tentukan besar ZACD

c. Panjang CD

£BDC adalah sudut keliling yang
menghafap diameter lingkaran.
Sehingga

£BDC=90°

AB=AC =2
BC 1 AD
Maka ADBC adalah segitiga
sama kaki. Sehingga
2ACD = «DCB = «2DBC
£ACD == (180° —£BDC)
= % x (180° — 90°)

=% 90°

2
=45°

AC=AD=2cm, £ACD =90°
Maka AACD adalah segitiga
siku-siku. Sehingga panjang CD
dapat dihitung dengan teorema
Pythagoras

CD? = AC? + AD?

BC? = 2% + 22
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BC?=4+4
BC?* =38
BC = 2\2cm

Diketahui besar a = 48 °,
tentukan besarnya

ACDE=§><a

1
£CDE = > X 48° = 24°
AE = AD, maka
¢DEA = £ADE = 24°
2DAE berpelurus dengan £CAE
Maka
2DAE = 180° — 48° = 132°
£DFE =~ £DAE

1
¢DFE = 5 X 132° = 66°

12
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Membuktikan
teorema yang
berkaitan
dengan sudut
keliling dan
sudut pusat
pada
lingkaran

Perhatikan lingkaran berikut

Gambarkan sudut pusat
yang menghadap ke
busur yang sama
dengan sudut keliling
£BAC.

Apakah pada lingkaran
berikut juga berlaku
bahwa sudut pusat
besarnya dua kali lipat
sudut keliling? Buktikan.
Petunjuk: buat garis
diameter yang melalui
titik A dan o

Sudut pusat yang menghadap ke
busur yang sama dengan sudut
keliling 2BAC adalah sebagai
berikut

Diameter melalui titik A dan O
adalah sebagai berikut:

20
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Amati bahwa

a = £BAD — «CAD dan
B =+4BOD — +COD
Telah dibuktikan bahwa
2C0D =2 £CAD padakasus 1
maka

B =4BOD — +£COD

B =24BAD — +CAD

B = 2(«BAD — +CAD)
b =2a

Terbukti
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Lampiran 17

Hasil Uji Coba Soal Siklus 1

No soal

No Kode 1 2 3 4 5 6 7 8| SY | sYA2
1| UCA-01 3 4 4 3 3 6 8 4 35| 1225
2 | UCA-02 6 1 4 6 3 4 8 4| 36| 1296
3 | UCA-03 3 1 4 6 1 4 6 4 29 841
4 | UCA-04 3 6 4 6 3 4 12 10| 48| 2304
5 | UCA-05 6 6 4 6 2 6 8 4 42 | 1764
6 | UCA-06 6 6 4 9 2 9 12 15| 63| 3969
7 | UCA-07 2 6 4 4 1 4 8 4| 33| 1089
8 | UCA-08 3 6 4 6 4 5 12 10| 50 | 2500
9 | UCA-09 2 4 4 4 1 3 4 4| 26| 676
10 | UCA-10 0 6 4 4 1 4 6 4 29 841
11 | UCA-11 6 6 6 6 1 4 12 7| 48| 2304
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12 | UCA-12 4 2 6 9 1 9| 12| 15| 58] 3364
13 | UCA-13 6 2 6 9 1 8| 12| 10| 542916
14 | UCA-14 6 6 6 5 6 6| 12| 10| 57| 3249
15 | UCA-15 2 2 6 3 1 3] 12 4| 331089
16 | UCA-16 6 6 6 9 6 7| 12| 10| 623844
17 | UCA-17 6 4 6 5 1 4 8 4| 38| 1444
18 | UCA-18 6 2 6 9 1 6 8 4| 42| 1764
19 | UCA-19 2 2 4 6 1 6 5 4| 30| 900
20 | UCA-20 6 2 6 7 4 9| 12| 15| 613721
21 | UCA-21 6 6 4 9 4 9| 12| 15| 65| 4225
22 | UCA-22 6 6 6 7 4 9| 12| 15| 65| 4225
23 | UCA-23 6 1 4 6 1 6| 12| 10| 46| 2116
24 | UCA-24 6 6 6 6 4 6 4| 10| 48] 2304
. 109 | 5397
£ of 5x 108| 99| 118| 150| 57| 141| 229| 19| 8 0
58 1392 | 2250 1988 | 5244 | 3841

IXA2 11664 | 9801 4 0| 3249 1 1 6
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0,31
r-hitung 0,676 9| 0,421 | 0,719 | 0,606 | 0,823 | 0,746 | 0,919
0,40
r Tabel 0,404 4| 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404
kesimpul Invali
an Valid d Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
4503
>X 108 118 150 57 141 229 196 | 999 1
ﬁ 1392 | 2250 1988 | 5244 | 3841
% SXA2 11664 4 0| 3249 1 1 6
= r-hitung 0,701 0,447 | 0,757 | 0,554 | 0,849 | 0,759 | 0,920
r Tabel 0,404 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404 | 0,404
kesimpul
an Valid Valid | Valid | Valid | Valid | valid | Valid
@ | Varian 19,53
% Butir 3,739 1,036 | 3,761 | 2,766 | 4,201 | 8,694 6
% Varian 149,8
e« | Total 97



Jumlah 43,73

Varian 4

ril 0,826
c | rata-rata | 4,500 4,917 | 6,250 | 2,375 | 5,875 | 9,542 | 8,167
g 12,00 | 20,00
5 skormax | 6,000 6,000 | 9,000 | 6,000 | 9,000 0 0
é TK 0,750 0,819 | 0,694 | 0,396 | 0,653 | 0,795 | 0,408
_bzo Muda Muda | Seda | Seda | Seda | Muda | Seda
= | Ket h h ng ng ng h ng

X, 11,33 | 11,83
© 5,333 5,333 | 7,333 | 3,333 | 7,083 3 3
§ X5 3,667 4,500 | 5,167 | 1,417 | 4,667 | 7,750 4,5
% 0,407
o | DP 0,278 0,208 | 0,241 | 0,319 | 0,269 | 0,299 4

Ket Cukup Cukup | Cukup Cukup Cukup Cukup Baik

154
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Lampiran 18

Soal Siklus 1

Petunjuk Pengerjaan

1. Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal

2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurutmu
mudah!

3. Tuliskan jawabanmu dengan jelas!

1. Apayang kamu ketahui tentang sudut keliling dan sudut pusat
pada lingkaran?

2. Perhatikan gambar berikut!
a. Tentukan besar sudut ZBOC dan £BEC.

b. Lingkaran dengan titik pusat A berjari-jari 2 satuan. Jika
panjang BC = 2, tentukan besar 2BAC dan £BDC



3. Perhatikan gambar berikut!

>
Z O
@

4. Perhatikan gambar berikut!

@
E )>
(&)

Tentukan

A

D

156

Jika AB adalah diameter lingkaran
dan panjang jari-jari lingkaran
tersebut adalah 8,5 cm dan
panjang AC adalah 8 cm.
Tentukan:

a. Besar zACB

b. Panjang AB

c. Panjang BC

Diketahui

2ABD + £AOD +£ACD = 140°.
Tentukan masing-masing
sudutnyal

Diketahui lingkaran dengan titik pusat A memiliki jari-jari 2cm.

a. Besar sudut £BDC

b. Jika 2CAD = 90°, tentukan
besar £ACD

c. Panjang CD

Diketahui besar a = 48 °, tentukan besarnya

a. «CDE
b. «DEA
c. «DAE
d. «DFE
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7. Perhatikan lingkaran berikut

a. Gambarkan sudut pusat yang
menghadap ke busur yang
sama dengan sudut keliling
2BAC.

b. Apakah pada lingkaran
berikut juga berlaku bahwa
sudut pusat besarnya dua kali
lipat sudut keliling? Buktikan.

Petunjuk: buat garis diameter yang melalui titik A dan O
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Kisi-Kisi Soal Prestasi Belajar Siklus 2
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Indikator

No.
Soal

Soal

Jawaban

Skor

Menjelaskan
garis singgung
persekutuan luar
dan dalam dua
lingkaran

Apa yang kamu ketahui tentang
garis singgung persekutuan?
Tuliskan sifat-sifatnya!

Garis singgung lingkaran adalah

suatu garis yang menyinggung

lingkaran tepat di satu titik

persekutuan. Titik ini selanjutnya

disebut juga dengan nama titik

singgung.

Sifat-sifat garis singgung

a. Hanya dapat dibuat satu buah
garis singgung lingkaran
melalui satu buah titik yang
terletak pada lingkaran

b. sudutyang dibentuk oleh garis
singgung dan jari-jari lingkaran
di titik singgung itu besarnya 90°

Tuliskan rumus garis singgung
persekutuan luar dan dalam dua
lingkaran!

a. Garis singgung persekutuan luar
s?2=d?—-(R—r)?

b. Garis singgung persekutuan
dalam
g®>=d*— (R+1)?
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Menentukan
garis singgung
persekutuan luar
dan dalam dua
lingkaran

a.

Dua buah lingkaran pusatnya
berjarak 5cm. Jika kedua lingkaran
tersebut masing-masing berjari-jari
1cm dan 2 cm, maka

Gambarkan kedua lingkaran
dengan ukuran sebenarnya, juga
semua garis singgung
persekutuan kedua lingkaran

b. Tentukan panjang masing-

masing garis singgung
persekutuan

Manakah yang lebih panjang:
garis singgung persekutuan
dalam atau garis singgung
persekutuan luar? Apakah hal
tersebut berlaku secara umum?

a.

Gambar

Panjang garis singgung
s?2=d?—(R—-71)?
s2=5%2—(2-1)?

s?2=25-1
s? =24
s= V24 =2J6cm

g®>=d?*—(R+1)?
g2 =52 — (2+1)?
g>=25-9

g =16

g = V16 = 4 cm

15
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C.

Dalam soal ini, garis singgung
persekutuan luar lebih panjang
daripada garis singgung
persekutuan  dalam  s? > g2
Apakah hal ini berlaku umum?
Perhatikan rumus panjang garis
singgung persekutuan. Tampak
bahwa secara umum garis
singgung persekutuan luar lebih
panjang daripada garis singgung
persekutuan dalam

Jarak pusat dua lingkaran adalah
13 cm, jika Panjang salah satu jari-
jarinya adalah 2 cm dan Panjang
garis singgung persekutuan
luarnya adalah 12 cm, tentukan
Panjang jari-jari lingkaran lainnya

Diketahui:

d=13cm

s=12cm

r=2cm

Ditanya:

jari jari lingkaran yang lain
Jawab:

SZ

=d?-(R-71)?

122 = 132 — (R — 2)2
169 — 144 = (R — 2)2

(R—-2)2 =25
(R—-2) =25

(R—2)=5R=7cm

10
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Dua buah lingkaran masing-masing | Diketahui: 10
berjari-jari 15 cm dan 5 cm. R=15cm
Panjang garis singgung r=5cm
persekutuan dalamnya 25 cm. g=25cm
Tentukan jarak kedua pusatnyal Ditanya: Jarak kedua pusatnya?
Jawab:
g?=d*—(R+1)?
252 =d? - (15+5)*
625 = d* — (20)?
625 = d? — 400
d* = 625+ 400
d* = 1025
d =v1025
d =v25.41
d =5V41 cm
Panjang jari-jari dua lingkaran Diketahui 10
masing-masing 7cm dan 23cm. r=7cm
Jarak kedua pusatnya 34cm. R =23cm
Hitunglah Panjang garis singgung d = 34cm
persekutuan luar dan dalamnya! e  Garis singgung persekutuan luar
s?2=d?—(R—-71)?
s?=342-(23-7)?
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s? = 1156 — 256
s?2 =900
s =30cm

Garis  singgung  persekutuan

dalam

=d?— (R+71)?
=342 — (23 4 7)2
= 1156 — 900

Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
garis singgung
persekutuan luar
dan dalam dua
lingkaran

R —
N

B

Pada gambar di atas, PA dan PB
adalah garis singgung lingkaran
dengan pusat O. jika Panjang OP =
30 cm dan PA = 24 cm. Hitunglah
a. Panjang OB
b. Luas segitiga AOP

. Perhatikan bahwa Panjang PA = PB

=24 cm.
Karena PB merupakan garis
singgung lingkaran, maka OB L PB
sehingga
0B = JOPZ —PB?
OB = /302 — 242
OB =+v900 — 576
OB =+v324=18cm
Perhatikan bahwa OB = OA = 18
cm.
Segitiga AOP merupakan segitiga
siku-siku di titik A sehingga

10
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Rantai sepeda berfungsi untuk
memindahkan daya penggerak dari
pedal ke roda. Jika jari-jari
lingkaran yang kecil adalah 3cm
dan jari-jari lingkaran yang besar
adalah 5 cm dan jarak antar kedua
pusat lingkaran adalah 44 cm.
Tentukan Panjang rantai minimal
yang dibutuhkan!

Perhatikan bahwa panjang rantai yang
dibutuhkan merupakan jumlah dari
dua kali panjang garis singgung
persekutuan luar, setengah Kkeliling
lingkaran besar dan kecil.

. Panjang garis singgung

s?2=d*>—(R—-1)?
s? =442 - (5-3)
s?=1936—4
s =43,95cm
e Keliling lingkaran kecil

K ==X nr?
2 nr

1
K=§x&Mx32

15
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1
KZEX3'14X9

1
K= 3 X 28,26
K =14,13cm

e Keliling lingkaran besar
K= E X mr?
1
K= 7 X 3,14 x 5°
1
K= > X 3,14 x 25

1
K= 3 X 78,5
K =39,25cm
Panjang rantai yang dibutuhkan

p =2 %4395+ 14,13 4+ 39,25
p =141,28cm




Lampiran 20

Hasil Uji Coba Soal Siklus 2
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No soal
No Kode 1 2 3 4 5 6 7 8 S>Y SYA2
1 | UCA-01 4 5 10 10 10 10 10 5 64 | 4096
2 | UCA-02 4 5 9 10 10 5 8 0 51| 2601
3 | UCA-03 5 5 12 6 8 8 8 5 57 | 3249
4 | UCA-04 2 5 9 6 3 10 10 0 45 | 2025
5 | UCA-05 4 5 12 6 10 10 10 5 62 | 3844
6 | UCA-06 4 5 7 6 10 10 8 5 55 | 3025
7 | UCA-07 4 5 10 6 10 10 10 5 60 | 3600
8 | UCA-08 5 4 5 0 0 0 0 0 14 196
9 | UCA-09 4 5 10 10 10 5 8 5 57 | 3249
10 | UCA-10 2 5 7 8 3 4 8 0 37 | 1369
11 | UCA-11 4 5 12 8 10 10 10 5 64 | 4096
12 | UCA-12 3 5 6 6 10 6 8 0 44 | 1936
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13 | UCA-13 2 3 3 8 2 4 2 0 24 576
14 | UCA-14 5 5 10 8 10 10 10 0 58 | 3364
15 | UCA-15 2 3 8 6 5 10 0 39| 1521
16 | UCA-16 4 5 7 8 8 5 0 42 1764
17 | UCA-17 4 5 10 10 5 1 5 48 | 2304
18 | UCA-18 4 5 10 10 10 10 10 5 64 | 4096
19 | UCA-19 5 5 9 10 10 10 10 15 74 | 5476
20 | UCA-20 5 5 7 8 10 5 10 5 55| 3025
21 | UCA-21 5 5 10 10 10 6 5 4 55 3025
22 | UCA-22 4 5 6 6 6 8 5 4 44 | 1936
23 | UCA-23 4 5 6 10 8 6 6 2 47 | 2209
24 | UCA-24 4 5 8 10 10 5 5 5 52 2704
>X 93 115 203 186 188 170 177 80| 1212 | 65286
SXA2 8649 13225 41209 34596 35344 28900 31329 6400 | 1E+06 | 4E+09
é r hitung 0,430 0,624 0,756 0,552 0,848 0,783 0,700 0,788
% rTabel 0,404 | 0,404 | 0,404| 0,404| 0,404| 0,404| 0,404 | 0,404
= ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid




Varian
butir 0,984 0,346 ‘ 5,389 ‘ 5,674 ‘ 9,884 ‘ 7,732 ‘ 9,549 ‘ 11,710
o | Jumlah
g Varian 51,268
S | Varian total | 177,391
e |r11 0,813
Kriteria Tinggi
rata-rata 3,875 4,792 8,458 7,750 7,833 6,917 6,792 3,333
= skor mak 5 5 15 10 10 10 10 15
%C‘o E TK 0,775 0,958 0,564 0,775 0,783 0,692 0,679 0,222
= 2| Ket Mudah Mudah | Sedang | Mudah | Mudah | Sedang | Sedang | Sukar
X4 4,417 5,000 9,917 8,167 9,833 8,667 9,083 5,333
§ Xg 3333 | 4583| 7,000| 7,333| 5833| 5500| 5667 1,333
’ﬁ DP 0,217 0,208 0,292 0,208 0,400 0,317 0,342 0,267
E Ket Cukup Cukup Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Cukup

167
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Lampiran 21

Soal Siklus 2

Petunjuk Pengerjaan

Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal
Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurutmu
mudah!

Tuliskan jawabanmu dengan jelas!

1. Apayang kamu ketahui tentang garis singgung persekutuan?
Tuliskan sifat-sifatnyal

Tuliskan rumus garis singgung persekutuan luar dan dalam dua
lingkaran!

Dua buah lingkaran pusatnya berjarak 5cm. Jika kedua
lingkaran tersebut masing-masing berjari-jari 1cm dan 2 cm,

2.

maka

a. Gambarkan kedua lingkaran dengan ukuran sebenarnya,
juga semua garis singgung persekutuan kedua lingkaran

b. Tentukan panjang masing-masing garis singgung
persekutuan

C. Manakah yang lebih panjang: garis singgung persekutuan

dalam atau garis singgung persekutuan luar? Apakah hal
tersebut berlaku secara umum?

Jarak pusat dua lingkaran adalah 13 cm, jika Panjang salah satu
jari-jarinya adalah 2 cm dan Panjang garis singgung
persekutuan luarnya adalah 12 cm, tentukan Panjang jari-jari
lingkaran lainnya
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5. Dua buah lingkaran masing-masing berjari-jari 15 cm dan 5 cm.
Panjang garis singgung persekutuan dalamnya 25 cm. Tentukan
jarak kedua pusatnya!

6. Panjang jari-jari dua lingkaran masing-masing 7cm dan 23cm.
Jarak kedua pusatnya 34cm. Hitunglah Panjang garis singgung
persekutuan luar dan dalamnya!

7. Perhatikan gambar berikut!

[~
N

B
Pada gambar di atas, PA dan PB adalah garis singgung lingkaran
dengan pusat O. jika Panjang OP = 30 cm dan PA = 24 cm.
Hitunglah
a. Panjang OB
b. Luas segitiga AOP
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Lampiran 22

MODUL AJAR SIKLUS I

A. INFORMASI UMUM

Identitas Penulis Modul

Penyusun : Defriyana Tri S.U.

Institusi : SMK Negeri Jawa Tengah Di Pati
Tahun : 2024

Jenjang Sekolah: SMK

Kelas 1 XI

Alokasi Waktu : 6 x 45 menit / 6 Jam Pelajaran

Kompetensi : Sudut Pusat Sudut Keliling

Capaian Pembelajaran Elemen Geometri

Di akhir fase F, peserta didik dapat menerapkan
teorema tentang lingkaran, dan menentukan panjang
busur dan luas juring lingkaran untuk menyelesaikan
masalah (termasuk menentukan lokasi posisi pada

permukaan bumi dan jarak antar dua tempat di bumi.

Profil Pelajar Pancasila:
1. Gotong Royong yaitu bekerjasama dalam diskusi

kelompok.
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Mandiri: menyelesaikan tugas baik dalam
penilaian akhir maupun tugas akhir yang diberikan

tugas oleh guru.

Sarana dan Prasarana:

1. Papan tulis, Spidol, Komputer/Laptop, Jaringan
Internet

2. LCD Proyektor

3. Siswa

4. Geogebra

Target Peserta Didik:

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada
kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar.

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki
gaya belajar yang terbatas hanya satu gaya
misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan
bahasa dan pemahaman materi ajar, kurang
percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka
panjang. Mencapai 80% dari kriteria pencapaian
tujuan pembelajaran.

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna

dan memahami dengan cepat, mampu mencapai

keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
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memiliki keterampilan memimpin.
Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan adalah Teams

Games Tournament.

. KOMPONEN INTI

Tujuan Pembelajaran:

Melalui Pembelajaran Teams Games Tournament

(TGT), peserta didik dengan gotong royong dan

mandiri dapat:

1. Menemukan konsep hubungan sudut keliling dan
sudut pusat pada lingkaran dengan benar.

2. Membuktikan teorema terkait sudut keliling dan
sudut pusat pada lingkaran dengan benar.

3. Menerapkan teorema terkait sudut keliling dan

sudut pusat pada lingkaran dengan benar.

Pemahaman Bermakna

Sebelum adanya GPS (Global Positioning System),
mercusuar dibangun untuk menolong kapal agar tidak
menabrak. Daerah yang di terangi oleh lampu
mercusuar berbentuk daerah lingkaran. Kapal
bernavigasi dengan memanfaatkan perhitungan sudut

yang akurat sehingga dapat berlayar dengan aman.



Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pengorganisasian
Waktu Siswa
(menit)
Pendahuluan Guru mengawali kelas dengan salam dan doa, | 2 K
dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik. (PPK,
Religious, bertakwa kepada Tuhan YME)
Guru melakukan apersepsi dengan 3 K
mengajukan pertanyaan
“Apa saja unsur-unsur pada lingkaran?”
(interaksi, komunikasi)
Siswa diberi gambaran tentang manfaat mempelajari | 3 K
mempelajari lingkaran dalam kehidupan sehari-hari
dan diberi motivasi melalui Qur’an Surah Yasin ayat 40
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B XKt D Gl O Y5 ol &, G ri Gl Y

O3

Artinya:

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan
malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing-

masing beredar pada garis edarnya.” (PPK religius dan

PPK rasa ingin tahu)

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan | 2
dicapai dan teknik penilaian. (Rasa ingin tau)
Inti Penyajian Kelas dan Diskusi Kelompok
1. Siswa diminta mengamati lingkaran melalui media | 10

geogebra secara berkelompok (Mengalami, mengamati,
critical thinking)
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2. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru terkait
media pembelajaran.
e  Apakah sudut pusat besarnya selalu dua kali sudut
keliling?
e  Apakah sudut keliling yang menghadap busur yang
sama besarnya akan selalu sama? (Interaksi,
menanya, mencoba, critical thinking, percaya diri)

3. Dengan model pembelajaran Teams Games Tournament,
siswa secara kelompok menemukan konsep sudut pusat
dan sudut keliling dengan bantuan LAS dan geogebra
(mencoba, Interaksi, komunikasi, literasi, critical
thinking, collaboration, percaya diri, tanggung jawa,
gotong royong, kebinekaan)

40

4. Siswa menemukan konsep sudut pusat dan sudut
keliling. (Komunikasi, percaya diri, sopan santun)

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok
tentang sudut pusat dan sudut keliling (Komunikasi,
Interaksi, sopan santun, percaya diri)

20

Tournamen dan Penghargaan Kelompok

6. Siswa dibagi ke dalam beberapa meja turnamen.

10
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7. Setiap siswa dalam kelompok mendapat nomor yang | 10
berbeda-beda.

8. Siswa melakukan pertandingan pada meja turnamen | 40
sesuai dengan nomor yang didapatnya. Siswa yang
dapat menjawab dengan benar, mendapatkan poin

9. Poin turnamen setiap anggota kelompok digabungkan | 5
untuk memperoleh skor kelompok.

10. Guru memberi penghargaan atau reward kepada | 5
maisng-masing kelompok. (Refleksi, evaluasi)

Penutup 1. Guru beserta siswa menyimpulkan hasil diskusi tentang | 5
sudut pusat dan sudut keliling. (Refleksi, komunikasi)

2. Siswa mengisi angket dan mengerjakan tes evaluasi | 100
siklus 1 tentang sudut pusat dan sudut keliling. (Refleksi,
evaluasi)

3. Siswa diminta untuk mempelajari selanjutnya (mandiri, | 3
tanggung jawab)

4. Guru mengarakan siswa untuk berdoa bersama dan | 2

mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup. (PPK
Religious, bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak
mulia)

[ : Individuy, K : Klasikal, G : Kelompok
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ASESMEN
1. Asesmen Afektif

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Sudut Pusat Sudut Keliling
No Nama Nilai

Self-efficacy | Minat Belajar

W (N

2. Asesmen Kognitif

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Sudut Pusat Sudut Keliling

No Nama Nilai

NG TSV N\ N

umlah skor yang diperoleh
U yang dip X 100
Jumlah skor maksimal

Skor Total =
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PENGAYAAN DAN REMIDIAL

e Remedial: remedial diberikan kepada peserta didik yang
pemahamannya masih dibawah rata-rata

e Pengayaan: pengayaan diberikan untuk menambah
wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran
yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah

mencapai kemampuan rata-rata dan diatas rata-rata

REFLEKSI GURU

e Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai
dengan apa yang saya rencanakan?

e Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan
pembelajaran?

e Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum
mencapai tujuan pembelajaran?

e Apayang akan saya lakukan untuk membantu mereka?
REFLEKSI SISWA

e Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari
hari ini?
e Pada bagian mana yang belum kalian pahami?

e Apakah LAS membantu kalian memahami materi hari ini?
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)

Materi : Sudut Keliling dan Sudut Pusat
Kelompok
Nama Anggota 11

2.

3.

4.

Tujuan Pembelajaran

1.

Menemukan konsep hubungan sudut keliling dan sudut
pusat pada lingkaran dengan benar.
Membuktikan teorema terkait sudut keliling dan sudut
pusat pada lingkaran dengan benar.
Menerapkan teorema terkait sudut keliling dan sudut

pusat pada lingkaran dengan benar.

Petunjuk Kegiatan:

1.

2
3.
4

Tuliskan identitas secara lengkap dan jelas.

Baca petunjuk LAS dan langkah kegiatan dengan cermat.
Lakukan kegiatan sesuai langkah-langkah pada LAS.
Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat
bersama anggota kelompok.

Presentasikan hasil diskusi di depan kelas.
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Sebuah kolam berbentuk lingkaran. Pada salah satu bagian
kolam ada perosotan. Pengelola ingin meletakkan lampu
sehingga daerah perosotan selalu terang. Jika daerah yang
ingin diterangi ditampilkan sebagai busur lingkaran berwarna
merah. Busur lingkaran tersebut besarnya a. Setiap lampu
yang diproduksi oleh pabrik Q dapat menyinari daerah dengan
jarak tertentu dan sudut penyinaran tertentu () seperti pada

gambar berikut:
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Jika semua lampu yang ada dalam gudang pengelola kolam
dapat menyinari jarak yang dibutuhkan, bantulah pengelola

taman memilih sudut penyinaran yang tepat

1. Lampu taman dengan sudut penyinaran 30 diletakkan
pada titik M dan dapat menerangi perosotan pada busur
BC. Di mana saja pengelola dapat memasang lampu yang

sama dan tetap menyinari perosotan pada busur BC?

e B

o)
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2. Jika lampu diletakkan di pusat kolam dan ingin menyorot
busur BC, apakah lampu dengan sudut penyinaran 30 °
dapat digunakan? Jika tidak, berapa sudut yang
dibutuhkan?

T e B

- J

3. Jika ukuran perosotan (busur BC) berubah, bagaimana

pengaruhnya terhadap perubahan sudut penyinaran yang

dibutuhkan?

a §
40°
70°
110°
150°
90°
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| Avosertcknologi

Untuk memudahkan kalian mengerjakan soal di atas, klik
link berikut ini:
https://www.geogebra.org/m/cjdyK8UR#material /UT4s
XfYW

\_

/Apa yang kamu temukan?

Sudut pusat besarnya kali sudut keliling

yang menghadap ke busur lingkaran yang sama.

Sudut keliling yang menghadap ke busur yang sama

besarnya

Sudut keliling yang menghadap ke diameter besarnya

~

J

Coba buktikan apa yang kamu temukan!
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Kasus I

Pertama-tama perhatikan kasus khusus saat ruas garis AC

melalui titik O.

Panjang OA = panjang OB (jari-jari lingkaran) maka AOB
adalah segitiga

2 0AB = ¢ (Karena A AOB sama kaki)

£ AOB = £180° — ( +__ )..i (jumlah sudut dalam A
AOB 180°)

2 AOB = ..ii (£ AOB berpelurus £ BOC)

Dari i dan ii diperoleh
£180°—(_+_)=2,180°—(_)

£180°— (@ + a) = 2£180°— (_)
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Kasus 2

Sekarang perhatikan kasus yang lebih umum, saat AC tidak

melalui pusat lingkaran

>

o ; '

C

Tarik AD melalui titik O, membelah o menjadi a = a; + «,

Dengan cara yang sama dengan Kasus 1

P1 = 204 ...(1) dengan cara serupa maka
By = 2a, ... (ii) dari (i) dan (ii) diperoleh
B= P+ B

= __+

=_ (__ +_) karena a = (a; + a3), maka
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Kasus 3

Kasus 3 adalah kasus khusus untuk sudut keliling yang

menghadap pada diameter lingkaran (£ACB).

1. Hubungkan titik C dengan titik pusat P sehingga terbentuk
jari-jari PC. Terbentuk dua segitiga yaitu ____ dan ____
yang berbentuk segitiga sama kaki.

Karena pada AAPC, ___ = AP (jari-jari lingkaran) dan
Pada ABPC PC =BP (Jari-jari lingkaran)

2. Nyatakan besarnya sudut-sudut yang sama pada AAPC
sebagai x° dan besarnya sudut-sudut yang sama pada
ABPC sebagai y°. Tuliskan sudut- sudut pada AABC dalam
x°dan y°.
£ ACP = £ PAC = x°
2 PBC =+4PCB=y°
LA = x°

4B =y°
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2C=x°+y°

Apa yang kalian ketahui tentang sudut-sudut pada segitiga
yang dapat digunakan untuk menentukan besarnya 2ZACB?
Untuk menentukan sudut 2ZACB dapat menggunakan sifat
jumlah sudut pada segitiga, yaitu 180°.

Dari yang nomor 2 maka diperoleh
180°=2A+ 4B+ «C

180°=_ +__ +(_+_)

180°=_ (__+_)

_=(x+y9)

°=z7zC
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Lampiran 23

MODUL AJAR SIKLUS 2
A. INFORMASI UMUM

Identitas Penulis Modul

Penyusun : Defriyana Tri S.U.

Institusi : SMK Negeri Jawa Tengah Di Pati
Tahun 12023

Jenjang Sekolah : SMK

Kelas : X1

Alokasi Waktu  :12 x 45 menit
Kompetensi : Garis Singgung Persekutuan

Lingkaran

Capaian Pembelajaran Elemen Geometri

Di akhir fase F, peserta didik dapat menerapkan teorema
tentang lingkaran, dan menentukan panjang busur dan
luas juring lingkaran untuk menyelesaikan masalah
(termasuk menentukan lokasi posisi pada permukaan

bumi dan jarak antar dua tempat di bumi.

Profil Pelajar Pancasila:
1. Gotong Royong yaitu bekerjasama dalam diskusi

kelompok.
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Mandiri: menyelesaikan tugas baik dalam penilaian
akhir maupun tugas akhir yang diberikan tugas oleh

guru.

Sarana dan Prasarana:

1. Papan tulis, Spidol, Komputer/Laptop, Jaringan
Internet

2. LCD Proyektor

3. Siswa

4. Geogebra

Target Peserta Didik:

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada
kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya
belajar yang terbatas hanya satu gaya misalnya
dengan audio. Memiliki kesulitan dengan bahasa dan
pemahaman materi ajar, kurang percaya diri,
kesulitan berkonsentrasi jangka panjang. Mencapai
80% dari kriteria pencapaian tujuan pembelajaran.

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna

dan memahami dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan

memiliki keterampilan memimpin.
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Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan adalah Teams Games

Tournament.

B. KOMPONEN INTI

Tujuan Pembelajaran:

Melalui Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT),

peserta didik dengan gotong royong dan mandiri dapat:

1. Menentukan garis singgung persekutuan luar dua
lingkaran.

2.  Menentukan garis singgung persekutuan dalam dua
lingkaran.

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis

singgung persekutuan luar dan dalam dua lingkaran.

Pemahaman Bermakna

Sebelum adanya GPS (Global Positioning System),
mercusuar dibangun untuk menolong kapal agar tidak
menabrak. Daerah yang di terangi oleh lampu mercusuar
berbentuk daerah lingkaran. Kapal bernavigasi dengan
memanfaatkan perhitungan sudut yang akurat sehingga

dapat berlayar dengan aman.



Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke-1

191

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pengorganisasian
Waktu Siswa
(menit)
Pendahuluan 1. Guru mengawali kelas dengan salam dan doa, | 2 K
dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik. (PPK,
Religious, bertakwa kepada Tuhan YME)
2. Guru melakukan apersepsi dengan 3 K
mengajukan pertanyaan
“apa itu garis singgung lingkaran?”
“apa sifat-sifat garis singgung pada lingkaran?”
(interaksi, komunikasi)
3. Siswa diberi gambaran tentang manfaat mempelajari | 3 K
mempelajari lingkaran dalam kehidupan sehari-hari
dan diberi motivasi melalui Qur’an Surah Al-Hajj ayat 29
) caally 15850035 whsaal 1353105 A4EES 150k 5
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Artinya:

Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran
(vang ada di badan) mereka, menyempurnakan nazar-
nazar mereka dan melakukan tawaf sekeliling rumah

tua (Baitullah). (PPK religius dan PPK rasa ingin tahu)

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan | 2
dicapai dan teknik penilaian. (Rasa ingin tau)
Inti Penyajian Kelas dan Diskusi Kelompok
1. Siswa diminta mengamati lingkaran melalui media | 20
geogebra secara berkelompok (Mengalami, mengamati,
critical thinking)
2. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan | 5

Lembar Aktivitas Siswa mengenai garis singgung
persekutuan (Interaksi, komunikasi)
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3. Dengan model pembelajaran Teams Games Tournament, | 60
siswa secara kelompok menemukan konsep garis
singgung persekutuan dengan bantuan LAS dan
geogebra (mencoba, Interaksi, komunikasi, literasi,
critical thinking, collaboration, percaya diri, tanggung
jawa, gotong royong, kebinekaan)

4. Siswa menemukan konsep garis singgung persekutuan | 5
(Komunikasi, percaya diri, sopan santun)

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok | 20
tentang garis singgung persekutuan (Komunikasi,
Interaksi, sopan santun, percaya diri)

6. Latihan soal secara kelompok 50

7. Guru dan siswa menyiapkan kegiatan tournament 10

Tournament dan Penghargaan Kelompok

1. Siswa dibagi ke dalam beberapa meja turnamen. 10

2. Setiap siswa dalam Kkelompok pada pertemuan | 10

sebelumnya mendapat nomor yang berbeda-beda.
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Siswa melakukan pertandingan pada meja turnamen
sesuai dengan nomor yang didapatnya. Siswa yang
dapat menjawab dengan benar, mendapatkan poin.

40

Poin turnamen setiap anggota kelompok digabungkan
untuk memperoleh skor kelompok.

Guru memberi penghargaan dan kepada masing-
masing kelompok

Penutup

Guru beserta siswa menyimpulkan hasil diskusi tentang
garis singgung persekutuan. (Refleksi, komunikasi)

Siswa melakukan refleksi dan melakukan evaluasi
terhadap kegiatan pembelajaran tentang garis singgung
persekutuan. (Refleksi, evaluasi)

10

Siswa diminta untuk mempelajari materi untuk
persiapan turnamen (mandiri, tanggung jawab)

Guru mengarakan siswa untuk berdoa bersama dan
mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup. (PPK
Religious, bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak
mulia)




Pertemuan Ke-2
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Pengorganisasian

Waktu Siswa

Pendahuluan 1.

Guru mengawali kelas dengan salam dan doa,
dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik. (PPK,
Religious, bertakwa kepada Tuhan YME)

2 K

Guru melakukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan

“Bagaimana cara menentukan garis  singgung
persekutuan lingkaran? Ada yang masih bingung?”
(interaksi, komunikasi)

Siswa diberi gambaran tentang manfaat mempelajari
mempelajari lingkaran dalam kehidupan sehari-hari

dan diberi motivasi melalui Qur'an Surah Yasin ayat 40
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B XKt D Gl O Y5 ol &, G ri Gl Y

O3

Artinya:

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan
malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing-

masing beredar pada garis edarnya.” (PPK religius dan

PPK rasa ingin tahu)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan | 2
dicapai dan teknik penilaian. (Rasa ingin tau)

Inti Guru bersama dengan siswa mereview soal-soal garis | 35
singgung persekutuan lingkaran
Siswa diberi kesempatan untuk belajar mandiri | 45
sebelum mengerjakan evaluasi
Siswa mengerjakan evaluasi siklus 2 105
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Siswa mengisi angket self-efficacy dan minat belajar

20

Penutup

Guru beserta siswa menyimpulkan tentang garis
singgung persekutuan lingkaran. (Refleksi, komunikasi)

Siswa melakukan refleksi dan melakukan evaluasi
terhadap kegiatan pembelajaran tentang garis singgung
persekutuan (Refleksi)

Siswa diminta untuk mempelajari materi selanjutnya
(mandiri, tanggung jawab)

Guru mengarakan siswa untuk berdoa bersama dan
mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup. (PPK
Religious, bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak
mulia)

[ : Individuy, K : Klasikal, G : Kelompok



ASESMEN

1. Asesmen Afektif

Mata Pelajaran

: Matematika

198

Materi : Sudut Pusat Sudut Keliling

No Nama Nilai
Self-efficacy | Minat Belajar
1
2
3
4
2. Asesmen Kognitif
Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Garis Singgung Persekutuan
Lingkaran
No Nama Nilai

NG TSV N\ [N
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PENGAYAAN DAN REMIDIAL

e Remedial: remedial diberikan kepada peserta didik yang
pemahamannya masih dibawah rata-rata

e Pengayaan: pengayaan diberikan untuk menambah
wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran
yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah

mencapai kemampuan rata-rata dan diatas rata-rata

REFLEKSI GURU

e Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai
dengan apa yang saya rencanakan?

e Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan
pembelajaran?

e Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum
mencapai tujuan pembelajaran?

e Apayang akan saya lakukan untuk membantu mereka?
REFLEKSI SISWA

e Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari
hari ini?

e Pada bagian mana yang belum kalian pahami?

Apakah LAS membantu kalian memahami materi hari ini?
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)

Materi : Garis singgung persekutuan lingkaran
Kelompok
Nama Anggota 11

2.

3.

4.

Tujuan Pembelajaran

1.

Menentukan garis singgung persekutuan luar dua
lingkaran.
Menentukan garis singgung persekutuan dalam dua
lingkaran.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis

singgung persekutuan luar dan dalam dua lingkaran.

Petunjuk Kegiatan:

1.

2
3.
4

Tuliskan identitas secara lengkap dan jelas.

Baca petunjuk LAS dan langkah kegiatan dengan cermat.
Lakukan kegiatan sesuai langkah-langkah pada LAS.
Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat
bersama anggota kelompok.

Presentasikan hasil diskusi di depan kelas.
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Dalam tugasnya, seorang navigator pada kapal laut perlu menghitung

jarak pelabuhan yang berada pada cakrawala. Titik biru mewakili

posisi navigator pada kapal, titik oranye adalah pelabuhan yang

tampak di cakrawala. Garis merah adalah jarak navigator ke

permukaan air. Garis biru mewakili pandangan navigator ke

pelabuhan, secara matematis merupakan garis singgung.

/

1.

Pelabuhan pertama kali terlihax
sebagai sebuah titik di kejauhan.

Garis singgung menyentuh
lingkaran pada tepat satu titik
(disebut titik singgung). Gunakan
busur derajat untuk mengukur
besar sudut yang dibentuk oleh
garis singgung dan jari-jari
lingkaran (pada titik singgung).
Sudut yang dibentuk oleh garis
singgung dan jari-jari lingkaran
pada titik singgung B besarnya

J
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Bagaimana dengan garis singgung yang menyinggung di titik
berbeda? Jika ada titik singgung lain, berapa besar sudut antara
garis singgung dan jari-jari di titik singgung itu? Kalian dapat

menjawab pertanyaan ini dengan cara:

| Avosenicknologl

Klik link berikut, gunakan geogebra atau desmos

https://www.geogebra.org/m/cjdyK8UR#material/u*Ev7bHg

~N

Pada setiap titik singgung, sudut yang dibentuk oleh garis

Apa yang kamu temukan?

singgung dan jari-jari lingkaran di titik singgung itu besarnya

- J
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/1. Apakah garis CD menyinggung lingkaran A dan\

lingkaran B?

Jawab:
2. Apakah garis EF menyinggung lingkaran A dan

lingkaran B?

Jawab:
3. Garis CD dan EF menyinggung lingkaran A dan

B di dalam atau di luar lingkaran?

Jawab:

Jadi, garis CD dan EF merupakan garis

\_ J
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Perhatikan gambar berikut!

Untuk menentukan garis singgung persekutuan luar dari

gambar diatas, perhatikanlah langkah-langkah dibawah ini!
Dari gambar diatas, diketahui

panjang garis singgung persekutuan luar (s) adalah garis
jarak kedua pusat lingkaran (d) adalah garis

jari-jari masing-masing lingkaran diketahui (r dan R) adalaha

garis dan

Gambarkan garis bantu AP || CD .
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Perhatikan AAPB siku-siku di titik P. Berdasarkan teorema

Pythagoras

s? = AP?

2= _2_ 2

s2=_ 2 (_-_ )2

Rumus garis singgung persekutuan luar
lingkaran adalah
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2.

/1. Apakah garis CD menyinggung lingkaran A dan\

lingkaran B?
Jawab:
Apakah garis EF menyinggung lingkaran A dan
lingkaran B?

Jawab:
Garis CD dan EF menyinggung lingkaran A dan
B di dalam atau di luar lingkaran?

Jawab:

Jadi, garis CD dan EF merupakan garis

206

J
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Perhatikan gambar berikut!

Untuk menentukan garis singgung persekutuan dalam dari

gambar diatas, perhatikanlah langkah-langkah dibawah ini!
Dari gambar diatas, diketahui

panjang garis singgung persekutuan luar (g) adalah garis
jarak kedua pusat lingkaran (d) adalah garis

jari-jari masing-masing lingkaran diketahui (r dan R) adalaha

garis dan

Gambarkan garis bantu AG || EF .
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Perhatikan AAGB siku-siku di titik G. Berdasarkan teorema

Pythagoras

g% = AG?

g2 =_2-_2

9= -+ )?

Rumus garis singgung persekutuan dalam
lingkaran adalah
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Lampiran 24

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Matematika Penerapan Model TGT berbantu
Geogebra Siklus 1

No Aspek yang Hasil Pengamatan
diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak
1. | Pendahuluan
a. Guru N Guru mengawali
mengawali pembelajaran
pembelajaran dengan salam, doa,
dengan salam, dan presensi
doa dan kehadiran
presensi
kehadiran
b. Apersepsi N Guru memberikan
mengaitkan apersepsi dan
materi memberi pertanyaan
prasyarat dan pemantik
pertanyaan
pemantik
c. Motivasi terkait | v/ Guru memberi
kontekstual dan motivasi dengan
keagamaan mengaitkan maateri
dengan kehidupan
sehari-hari
d. Menyampaikan | v Guru menyampaikan
tujuan tujuan pembelajaran
pembelajaran dan menjelaskan
dan model model pembelajaran
pembelajaran yang akan
digunakan
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Inti

Guru membagi

Peserta didik masih

peserta didik kebingungan dalam
dalam pengerjaan LAS
kelompok dan
membagikan
LAS
b. Guru Peserta didik terlihat
membimbing masih ramai dan
dan kebingungan
mengarahkan
kelompok
c. Pesertadidik Semua kelompok
mempresentasi diberi kesempatan
kan hasil untuk mempresen-
diskusi tasikan hasil
kelompok diskusinya
d. Guru Siswa terlihat
mamandu antusias dalam
jalannya kegiatan
tournament tournament, masih
antar ada beberapa siswa
kelompok yang malu dan tidak
percaya diri dalam
menjawab soal
e. Guru Guru memberi
memberikan penghargaan kepada
penghargaan kelompok pemenang
kepada dan kepada semua
kelompok peserta didik
f. Tes Evaluasi Peserta didik
mengisi angket dan
mengerjakan tes
evaluasi secara
individu
Penutup
a. Siswa Guru memberi
menyimpulkan penguatan

pembelajaran

kesimpulan dan
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dipandu oleh meminta peserta

guru didik untuk
mencatatnya dibuku
masing-masing

Melakukan Guru memberi

refleksi yaitu kesempatan kepada

menanyakan siswa untuk

yang belum bertanya

dipahami dan

memberikan

evaluasi

Guru Guru menyampaikan

menginformasi materi selanjutnya

kan materi adalah garis

yang akan singgung

dipelajari pada persekutuan

pertemuan lingkaran

berikutnya

Menutup kelas Guru menutup kelas

dengan salam dengan salam dan

dan doa doa
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Lampiran 25

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Matematika Penerapan Model TGT berbantu

Geogebra Siklus 2
No Aspek yang Hasil Pengamatan
diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak
1. | Pendahuluan
a. Guru mengawali N Guru mengawali
pembelajaran pembelajaran
dengan salam, dengan salam, doa,
doa dan presensi dan presensi
kehadiran kehadiran
b. Apersepsi N Guru mengingatkan
mengaitkan materi sebelumnya
materi dan memberikan
prasyarat dan apersepsi dan
pertanyaan memberi pertanyaan
pemantik pemantik untuk
materi yang akan
dipelajari
c. Motivasi terkait | v Guru memberi
kontekstual dan motivasi dengan
keagamaan mengaitkan maateri
dengan kehidupan
sehari-hari
d. Menyampaikan | v Guru menyampaikan

tujuan
pembelajaran
dan model
pembelajaran

tujuan pembelajaran
dan menjelaskan
model pembelajaran
yang akan
digunakan
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Inti
a. Guru membagi Peserta didik sudah
peserta didik tidak kebingungan
dalam dalam pengerjaan
kelompok dan LAS, setiap
membagikan kelompok
LAS bergantian
mengoperasikan
geogebra
b. Guru Peserta didik
membimbing memperhatikan
dan arahan dan
mengarahkan penjelasan dari guru
kelompok
c. Pesertadidik Semua kelompok
mempresentasi diberi kesempatan
kan hasil untuk mempresen-
diskusi tasikan hasil
kelompok diskusinya, dan
kelompok lain diberi
kesempatan untuk
bertanya
d. Guru Peserta didik terlihat
mamandu antusias dan aktif
jalannya dalam kegiatan
tournament tournament. Peserta
antar didik saling berebut
kelompok untuk menjawab
setiap soal
e. Guru Guru memberi
memberikan penghargaan kepada
penghargaan kelompok pemenang
kepada dan kepada semua
kelompok peserta didik
f.  Tes Evaluasi Peserta didik

mengisi angket dan
mengerjakan tes
evaluasi secara
individu
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Penutup

a. Siswa Guru memberi
menyimpulkan penguatan
pembelajaran kesimpulan dan
dipandu oleh meminta peserta
guru didik untuk

mencatatnya dibuku
masing-masing

b. Melakukan
refleksi yaitu

Guru memberi
kesempatan kepada

menanyakan siswa untuk
yang belum bertanya
dipahami dan
memberikan
evaluasi

c. Guru Guru menyampaikan
menginformasi materi selanjutnya
kan materi adalah garis segi
yang akan empat tali busur
dipelajari pada
pertemuan
berikutnya

d. Menutup kelas
dengan salam
dan doa

Guru menutup kelas
dengan salam dan
doa
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Observasi Sikap Peserta Didik Siklus 1

215

No | Aspekyang Indikator Hasil Pengamatan
diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak
Perasaan . Mengikuti v Ada beberapa
Senang pembelajaran peserta didik
dengan tertib yang tidak
memperhatikan
dan berbicara
sendiri
. Riuh tetapi N Ketika
tertib, tournament,
terkadang ada peserta didik
humor saling memberi
dukungan
kepada teman
kelompoknya
Perhatian . Memperhatikan | V Masih ada
penjelasan beberapa
guru selama peserta didik
pembelajaran yang tidak
memperhatikan
guru
. Terfokusnya N Diskusi belum
perhatian siswa berjalan
dalam proses dengan
diskusi maksimal,
masih ada
beberapa yang
kebingungan
dalam
mengerjakan
LAS
Ketertarikan | a. Rasa ingin tau N Masih ada
selama beberapa
pembelajaran peserta didik
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yang malu
untuk bertanya
kepada guru

. Antusiasme

dalam
pembelajaran

Peserta didik
sangat antusias
mengikuti
pembelajaran
terutama pada
saat
tournament

Keterlibatan
Peserta
Didik

. Aktif dalam

pembelajaran
dan diskusi
kelompok

Diskusi belum
aktif, masih ada
beberapa
kelompok yang
hanya
mengandalkan
salah satu
anggotanya

. Aktif bertanya

dan menjawab

Peserta didik
sudah berani
bertanya,
namun masih
ada beberapa
yang malu-
malu menjawab
pertanyaan dari
guru
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Observasi Sikap Peserta Didik Siklus 2

No | Aspekyang Indikator Hasil Pengamatan
diamati Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak
Perasaan . Mengikuti v Peserta didik
Senang pembelajaran sudah lebih
dengan tertib tertib, dan tidak
banyak yang
berbicara
sendiri
. Riuh tetapi N Riuh dan sorak
tertib, semangat
terkadang ada terlihat ketika
humor tournament
Perhatian . Memperhatikan | v Peserta didik
penjelasan memperhatikan
guru selama guru
pembelajaran
. Terfokusnya N Diskusi
perhatian siswa berjalan lebih
dalam proses hidup, masing-
diskusi masing anggota
kelompok
sadar akan
tugasnya
masing-masing.
Ketertarikan |a. Rasa ingin tau N Peserta didik
selama lebih percaya
pembelajaran diri dan tidak
malu untuk
menanyakan
hal yang masih
belum

diketahuinya.
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. Antusiasme Peserta didik
dalam sangat antusias
pembelajaran mengikuti

pembelajaran
terutama pada
saat
tournament
Keterlibatan |a. Aktif dalam Diskusi lebih
Peserta pembelajaran aktif, peserta
Didik dan diskusi didik saling
kelompok bekerja sama
untuk
mengumpulkan
poin sebanyak-
banyaknya
ketika
tournament

. Aktif bertanya Peserta didik

dan menjawab lebih percaya

diri menjawab
soal dan tidak
malu untuk
menanyakan
hal yang masih
belum
diketahuinya.
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Lampiran 28

Skor Self-efficacy Peserta Didik Pra Siklus
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Lampiran 29

Skor Minat Belajar Peserta Didik Pra Siklus
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Lampiran 30

Nilai Kemampuan Awal Peserta Didik

Ket
No Kode Nilai
1|UTC-1 58|BT
2|UTC-2 48|BT
3|UTC-3 76|T
4|UTC-4 64|BT
S5|UTC-5 56|BT
6|UTC-6 76|T
7|UTC-7 60|BT
8|UTC-8 50|BT
9|UTC-9 76|T
10|UTC-10 76|T
11|UTC-11 58|BT
12|UTC-12 72|BT
13|UTC-13 80|T
14|UTC-14 76|T
15|UTC-15 50|BT
16|UTC-16 76|T
17|UTC-17 54|BT
18|UTC-18 56|BT
19|UTC-19 78|T
20|UTC-20 56|BT
21|UTC-21 76|T
22|UTC-22 56|BT
23|UTC-23 76|T
24|UTC-24 76|T
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Lampiran 31

Skor Self-efficacy Peserta Didik Siklus 1
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Lampiran 32

Skor Minat Belajar Peserta Didik Siklus 1
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Lampiran 33

Nilai Peserta Didik Siklus 1

No Soal
Kode
No 1 2 3 4 5 6 7| Total Nilai Keterangan
Skor Maks 6 6 S 6 o d 12 20 68 100,00
1|UTC-1 4 6 6 6 6 6 8 42 61,76 BT
2|UTC-2 6 6 F4 2 6 6 8 41 60,29 BT
3|UTC-3 6 6 S 3 S 12 10 55 80,88 Ly
4(UTC-4 4 6 3 2 4 6 10 35 51,47 BT
S|UTC-5 6 6 6 3 6 6 10 43 63,24 BT
6|UTC-6 6 6 S 6 S 12 8 56 82,35 I
7|UTC-7 6 6 6 6 6 12 10 52 76,47 il
8|UTC-8 6 6 6 3 3 12 S 41 60,29 BT
9|UTC-9 6 6 S 3 6 12 10 52 76,47 T
10|UTC-10 6 6 6 6 6 12 10 52 76,47 i
11|UTC-11 6 6 S 3 6 12 10 52 76,47 i
12|UTC-12 S 6 6 3 10 12 10 52 76,47 i
13|UTC-13 6 6 6 6 6 12 10 52 76,47 L3
14|UTC-14 6 6 S 2 8 12 10 53 77,94 Ll
15|UTC-15 6 6 4 4 4 S 8 39 57,35 BT
16|UTC-16 6 6 6 4 2 12 10 53 77,94 L3
17|UTC-17 6 6 6 2 6 6 S 37 54,41 BT
18|UTC-18 6 6 6 2 6 12 10 48 70,59 BT
19|UTC-19 6 6 S 4 6 22 10 53 77,94 T
20|UTC-20 6 6 6 4 4 12 10 48 70,59 BT
21|UTC-21 6 6 - 3 6 12 10 52 76,47 Lg
22|UTC-22 4 6 3 2 2 12 8 37 54,41 BT
23|UTC-23 6 6 6 6 6 12 10 52 76,47 L
24|UTC-24 6 6 S 6 6 12 8 53 77,94 T
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53

27

26

pi]

2

3

2

2]

19

18

17|

16

pernyataan

Skor Self-efficacy Siklus 2

4
4
5
3
4
4
4
2
4
3
4
4
3
4
4
1
4
4
4
4
4
4
4

Nama

1lucr-or
2Jucr-02
3luct-03
4lucr-o4
s|uct-os
6|uct-06
7ucr-07
sluct-o8
sluct-09
10[ucT-10
fuer-11
2fucr-12
lucr-13
1fuct-14
15[ucT-15
16[UCT-16
vtz
18[uct-1
19]ucT-19
20uct-20
2t
2lucr2
3lucr
lucr-

No
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4] 4,30[sangat Baik
5| 5,00[sangat Bak
3| 4, 7lsangat Baik

o 3,70[Baik
3 3.0lcukup
3| 3.09]cukup
3| 3,70]eaik
3 3k
4] 4 tlsangat Baik
o 364fmaik
5| 334[maik
5| 3,64[Baik
5| 3420Baik
3| 3.09]cukup
3| 34eaik
o] 4,06[paik
3| aeaik
3| 35saik
o 3a8fmaik
3 352feaik
4 3fcukep
3| 352feaik
o 400fBaik
5| 3.8saik
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4
4
5
3
3
3
3
3
4
4
4
3
5
3
3
4
5
3
4
4
3
3
4
4

i 9 3 ataraJ Keterangan

30)

2

=
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2]

2

25|

bl

2

2]

19

18

17

16

Pernyataan

4

13

Skor Minat Belajar Siklus 2

=

4
5|
5|
5|
5|
4
4
4
4
4
4

4
4
5|
5|
3
4
4
4
5|
2
5|
4
4
4
4
4
5|
4
3
4
4
4
4
4

Nama

1ucr-ot
Aucro
Jucr-a3
ducro
s|ucr-0s
6lucr-06
Tucr-o7
slucr-os
slucr-oy
10Jucr-10
jucr1
i
1lucr13
ulucr
15]ucT-15
16]UcT-16
e
18Jucr-18
18Jucr-19
wlucr-n
v
2
Bl
ulucr-u

No
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Lampiran 36

Nilai Peserta Didik Siklus 2

No Soal

227

Kode Nilai
No : 8 2 3 4 5 6 Z 8 Total Ket
Skor Maks = 5 15 10 10 10 10 15 80 100,00
1|UTC-1 > 5 Ld 10 10 5 5 5 52 65,00 BT
2|UTC-2 S5 S 10 10 10 6 10 S5 61 76,25 i
3|UTC-3 5 S5 i3 8 10 10 10 S 66 82,50 il
4|UTC-4 5 S 12 10 10 10 10 15 F&4 96,25 L3
5|UTC-5 5 S5 11 8 10 10 10 5 64 80,00 LT
6|UTC-6 S S 6 10 8 & 6 3 50 62,50 BT
7|UTC-7 3 b~ 9 8 10 10 10 S 60 75,00 LI
8|UTC-8 5 S5 S 10 8 10 10 S5 62 77,50 L3
S|UTC-9 5 5 7 10 10 10 10 5 62 77,50 i3
10|UTC-10 3 5 8 10 10 10 10 S5 61 76,25 i
11|UTC-11 3 S = 10 S S 2 2 37 46,25 BT
12|UTC-12 S5 S 10 10 10 S 10 S5 60 75,00 i
13|UTC-13 S S 12 10 10 10 10 = 67 83,75 LE
14|UTC-14 5 > 13 10 10 10 10 5 68 85,00 L3
15|UTC-15 3 5 12 8 8 8 10 5 61 76,25 i3
16|UTC-16 S S 10 10 10 10 10 Ld 67 83,75 3
17|UTC-17 S 5 11 8 10 7 10 5 61 76,25 Ll
18|UTC-18 3 5 10 10 8 10 10 S 61 76,25 LT
19|UTC-19 5 > 32 10 10 10 10 4 66 82,50 Ll
20|UTC-20 3 S 12 10 b 6 10 o 50 62,50 BT
21|UTC-21 S S 12 10 S 10 8 S 60 75,00 L3
22|UTC-22 3 5 10 8 8 10 10 6 60 75,00 L8
23|UTC-23 3 5 10 10 10 6 10 74 61 76,25 o
24|UTC-24 5 5 12 10 6 8 10 5 61 76,25 L
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Tabel Korelasi Moment Product Pearson

Tabel Harga Kritis Korelasi Moment Product Pearson ( r )

Tingkat Signifikansi untuk tes satu sisi

df 0,050 | 0,025 | 0,010 | 0,005
N-1 Tingkat Signifikansi untuk tes dua sisi
0,100 0,050 0,020 0,010
1 0,988 0,997 0,9995 0.9999
2 0,900 0.950 0,980 0,990
3 0,805 0,878 0,934 0,959
4 0.729 0.811 0.882 0,917
5 0,669 0,754 0.833 0,874
6 0,622 0,707 0,789 0.834
7 0,582 0,666 0,750 0,798
8 0,549 0,632 0,716 0,765
9 0,521 0,602 0,685 0,735
10 0,497 0,576 0,658 0,708
11 0,476 0,553 0,634 0,684
12 0,458 0,532 0,612 0,661
13 0,441 0,514 0,592 0,641
14 0,426 0,497 0,574 0,623
15 0.412 0.482 0.558 0.606
16 0,400 0,468 0,542 0,590
17 0,389 0,456 0.528 0,575
18 0,378 0,444 0.516 0.561
19 0,369 0,433 0,503 0,549
20 0,360 0,423 0,492 0,537
21 0,352 0,413 0,482 0,526
2 0,344 0.404 0.472 0.515
23 0,337 0,396 0,462 0,505
24 0,330 0,388 0,453 0,496
25 0,323 0,381 0,445 0,487
26 0,317 0,374 0,437 0,470
27 0,311 0,367 0.430 0,471
28 0.306 0,361 0,423 0,463
29 0,301 0,355 0.416 0,456
30 0,296 0,349 0,409 0,449
35 0,275 0,325 0,381 0,418
40 0,257 0,304 0,358 0,393
45 0,243 0,288 0,338 0372
50 0,231 0,273 0,322 0,354
60 0211 0,250 0,295 0,325
70 0,195 0,232 0,274 0,303
80 0,183 0,217 0,256 0,283
90 0,173 0,205 0,242 0,267
100 0,164 0.195 0.230 0,254

Sumber : Nasir, Moh, 1985, Metode Penelitian cetakan pertama, Jakarta

: Ghalia Indonesia.
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Surat Penunjukan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JI.Prof.Dr.Hamka (Kampus I1l) Ngaliyan Semarang 50185

iy

WALISONGO Telp/Fax. (024) 76433366, Email: fst@walisongo.ac.id, Web: fstwalisongo.ac.id
Nomor : B-80025/Un.10.8/K/DA/5.04.01/11/2022 25 November 2022
Lamp

Perihal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:
1. Siti Maslihah, M.Si.
2. Zulaikha, M.Si

Di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat kami sampaikan, Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di
Program Studi Matematika, Kami mohon berkenan Bapak/Ibu untuk membimbing Skripsi
atas nama:

Nama : Defriyana Tri Sholikhatul Ulum

NIM  : 2008056065

Judul : Upaya Meningkatkan Self Efficacy, Minat Belajar, Dan Hasil Belajar Siswa Dengan
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT)
Berbantuan LKPD Berbasis Unity Of Science Di SMK Negeri Jawa Tengah Pati

Demikian Penunjukan pembimbing Skripsi ini kami sampaikan terima kasih dan untuk
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Tembusan Yth. .
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang

2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip
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Surat Permohonan Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WALIGHS Alamat: JL.Prof, Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Hitp://fst ac.id
Nomor : B.212/Un.10.8/K/SP.01.08/01/2024 11 Januari 2024
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMK N Jawa Tengah
Di Pati

Assalamu‘alaikum Wr. Whb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Defriyana Tri Sholikhatul Ulum

NIM : 2008056065

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Upaya Meningkatkan Seif-efficacy, Minat Belajar, dan Prestasi

Belajar Siswa Dengan Model Pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) Berbantuan Geogebra Di SMK Negeri Jawa
Tengah Pati.

Dosen Pembimbing : 1. Siti Maslihah, M.Si
2. Zulaikha, M.Si

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak/ibu pimpin ,yang akan dilaksanakan tanggal 15 January - 24
February 2024,

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Woassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth. '
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI
JATENG DI PATI
Jalan Raya Pati - Tlogowungu KM 3 Kabupaten Pati Kode Pos $9163
Telepon 0295-4101721 Surat Elektronik smknjatengdipati @ gmail com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 132/421.4/11/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SUPRAPTO, S.Pd, M.Pd

NIP : 19720816 200701 1 019

Pangkat/Gol : Pembina IVa

Jabatan : Kepala SMK Negeri Jateng di Pati

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : DEFRIYANA TRI SHOLIKHATUL ULUM

NIM : 2008056065

Fakultas/Prodi : Sains dan Teknologi/Pendidikan Matematika
Asal Universitas : UIN Walisongo Semarang

Waktu Penelitian  : 15 Januari 2024 s.d. 27 Februari 2024

Nama tersebut di atas adalah benar-benar telah melakukan penelitian di SMK Negeri Jawa
Tengah Di Pati untuk penyusunan skripsi dengan judul "Upaya Meningkatkan Sel/f-
efficacy, Minat Belajar dan Prestasi Belajar Siswa dengan Model Pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Geogebra Di SMK Negeri Jawa
Tengah di Pati”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk diketahui dan
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pati, 27 Februari 2024
KEPALA

. SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI
A YENGAH DI PATI

NIP. 19720816 200701 1 019
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